Sistem Informasi Manajemen Berbasis Teknologi Informasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman by Hapsari, Rizky Leonita
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BERBASIS TEKNOLOGI 




Diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 






Rizky Leonita Hapsari 
NIM 11417144028 
 
JURUSAN ILMU ADMINISTRASI NEGARA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 









“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 
kamu telah selesai suatu urusan, kerjakan dengan sungghuh-sungguh 
(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya 
kamu berharap”. (QS Al Insyirah 6-8) 
 
“Sesungguhnya kita tidak diharuskan berhasil, kita hanya diminta 
mencoba, karena di dalam mencoba itulah kita akan menemukan dan 
mengembangkan kesempatan untuk berhasil”. 
(Mario Teguh) 
 







Syukur Alhamdulillah kupanjatkan kepada Allah SWT 
yang memberikan rahmat dan nikmat yang luar biasa. Shalawat 
serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi besar Muhammad 
SAW. 
 
Karya kecil ini kupersembahkan untuk : 
1. Orang tuaku tercinta, Sukirman dan Erma Wijayati, terima 
kasih atas segala doa, kasih sayang, keringat, dan motivasi 
yang telah diberikan selama ini. 






SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BERBASIS TEKNOLOGI 
INFORMASI DI KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN SEYEGAN 
KABUPATEN SLEMAN  
 
Oleh : 
Rizky Leonita Hapsari 
NIM : 11417144028 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu pedoman 
wawancara dan pedoman observasi. Teknik pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik triangulasi sumber digunakan 
untuk mengecek keabsahan data penelitian. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan belum 
efektif dan efisien. Terdapat dua aplikasi yang digunakan di KUA Kecamatan 
Seyegan dalam mendukung sistem informasi manajemen yaitu SIMKAH (Sistem 
Informasi Manajemen Nikah) dan SIWAK (Sistem Informasi Wakaf), adanya 
kekurangan dan hambatan dalam penggunaan aplikasi tersebut sehingga belum 
berjalan secara optimal. Hambatan yang dihadapi yaitu sarana dan prasarana yang 
masih kurang terutama alat pendukung aplikasi tersebut serta kurangnya 
sosialisasi kepada masyarakat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah merupakan suatu entitas yang memiliki fungsi dan tujuan 
memberikan layanan publik kepada masyarakat dengan menjalankan peran 
sebagai organisasi publik non profit. Pelayanan publik didasarkan atas fungsi, 
peran, kewajiban dan tujuan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan 
barang dan jasa yang memiliki karakteristik sebagai barang publik. 
Memberikan pelayanan merupakan tugas utama dalam penyelenggaraan 
pemerintahan yang sering terlupakan akibat permasalahan yang dihadapi 
pemerintah yang semakin rumit dan kompleks. Pemberian pelayanan publik 
oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat merupakan implikasi dari fungsi 
aparat negara sebagai pelayan masyarakat sehingga kedudukan aparatur 
pemerintah dalam pelayanan publik sangat strategis karena akan menentukan 
sejauhmana pemerintah mampu memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 
bagi masyarakat dan sejauh mana negara telah menjalankan perannya dengan 
baik sesuai dengan tujuan pendiriannya. 
Kantor Urusan Agama merupakan bagian dari institusi pemerintah 
daerah yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang 
keagamaan. Kantor Urusan Agama (KUA) adalah Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama 
RI yang berada di tingkat Kecamatan, satu tingkat dibawah Kantor 
Kementerian Agama tingkat Kota/Kabupaten. KUA memiliki tugas pokok 
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dan fungsi (tupoksi) melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian 
Agama Kota/Kabupaten di bidang urusan Agama Islam dan membantu 
pembangunan pemerintahan umum di bidang agama di tingkat kecamatan. 
Tugas Pokok KUA Kecamatan tersebut tertuang pada Keputusan Menteri 
Agama Nomor 517 Tahun 2001 tentang penataan organisasi KUA Kecamatan 
dan juga tertuang dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2011 
yang menyatakan bahwa Kantor Urusan Agama adalah unit pelaksana teknis 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam pada tingkat kecamatan. 
KUA memiliki peran yang sangat krusial dalam memberikan pelayanan, 
diantaranya yaitu administrasi pernikahan, pembinaan kemasjidan, penerbitan 
akta wakaf, penyelenggaraan bimbingan manasik haji, pembinaan keluarga 
sakinah, dll. 
Dari sekian banyak peran di bidang pembangunan keagamaan 
tersebut, dalam menjalankan fungsi atau perannya KUA sering mendapat 
sorotan dari berbagai pihak terutama dalam hal pencatatan pernikahan. Biaya 
administrasi pernikahan sesuai dengan aturan sebenarnya digratiskan jika 
akad nikah dilaksanakan di KUA dan membayar Rp 600 ribu jika akad nikah 
dilaksanakan di rumah. Akan tetapi sering ditemui penghulu memungut biaya 
pernikahan lebih dari itu. Diperhitungkan jika ada  2,5 juta hajatan setiap 
tahun dengan rata-rata Rp 500 ribu setiap hajatan, total pungutan tersebut 
mencapai Rp 1,2 triliun. (http://antaranews.com/berita/ 411986/penghulu-di-
antara-kearifan-lokal-dan-pidana). Pungutan tersebut dapat dinyatakan 
sebagai bentuk gratifikasi berdasarkan peraturan yang mengatur Gratifikasi, 
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yaitu Pasal 12 B ayat (1) Undang Undang Nomor 31 tahun 1999 jo Undang 
Undang Nomor 20 Tahun 2001, berbunyi setiap gratifikasi kepada pegawai 
negeri atau penyelenggara negara dianggap pemberian suap, apabila 
berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban atau 
tugasnya. 
Dari sudut pandang yang berbeda terkait dengan pencatatan 
pernikahan, KUA juga memiliki nilai integritas yang rendah. Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) menilai Kementrian Agama berdasarkan hasil 
Survey Integritas Sektor Publik 2014. Dari survey tersebut KPK menyatakan 
unit layanan pencatatan nikah di KUA memiliki nilai integritas terendah. Hal 
ini disebabkan karena KUA merupakan penyelenggara pelayanan publik, 
namun masih kurang dalam hal pemanfaatan teknologi informasi sehingga 
mendapat nilai integritas rendah. Unit layanan pencatatan nikah di KUA 
memiliki index integritas 5,47. Padahal standar minimal yang ditetapkan KPK 
poinnya 6,00. Standar minimal itu didapat dari indeks pengalaman integritas 




Tabel 1. Pergerakan Nilai Integritas Kementerian Agama 
Kementerian Agama 
Tahun 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Indeks Integritas Total 5,15 6,57 6,23 5,46 5,41 6,07 
1. Pelayanan Haji 5,50 7,54     
2. Administrasi Pernikahan 4,82 5,43 5,97 4,73 5,41 6,07 
3. 
Pemberian Izin Pendidikan 
agama/sekolah agama 




 6,54     
5. 
Pelayanan pelaksanaan 
ibadah haji reguler 
  5,62 6,20   
6. 
Izin penyelenggaraan Ibadah 
haji khusus 
  7,24  5,91  
7. Pengadaan Barang dan Jasa   6,09    
8. Perpanjangan Izin KBIH     4,82  
Sumber: Komisi Pemberantasan Korupsi, 2012 (kpk.go.id) 
Berdasarkan hasil Survey Integritas yang dilakukan oleh KPK, 
Kementerian Agama memiliki Integritas yang rendah terutama dalam hal 
administrasi pernikahan. Dari tahun 2007 hingga tahun 2011 memiliki nilai 
dibawah standar. Padahal nilai minimal yang ditetapkan oleh KPK yaitu 6,00. 
Penilaian dalam hal administrasi pernikahan dibagi menjadi tiga kriteria, 
yaitu kepraktisan Standar Operasional Prosedur, keterbukaan informasi, dan 
pemanfaatan teknologi informasi. Nilai dari masing-masing kriteria tersebut 
yaitu 6.97, 6.05, dan 4.93. Berdasarkan hasil survey tersebut Kementerian 
Agama masih kurang dalam pemanfaatan teknologi informasi. 
Kemajuan ilmu dan teknologi informasi telah banyak mengubah cara 
pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia dalam menjalankan 
kegiatannya. Keberadaan dan peranan teknologi informasi dalam sistem 
pemerintahan telah membawa era baru dalam perkembangan dunia 
pemerintahan Indonesia, tetapi perkembangan tersebut belum diimbangi 
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dengan peningkatan sumber daya manusia yang menentukan keberhasilan 
dunia pemerintahan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Direktorat 
Jenderal Bimas Islam Kementerian Agama RI mencoba mewujudkan tuntutan 
jaman salah satunya dengan melahirkan SIMBI (Sistem Informasi 
Manajemen Bimas Islam). SIMBI terdiri dari beberapa aplikasi yang 
mendukung tugas Kementerian Agama pada tiap bidangnya. Pengelolaan 
Sistem Informasi Manajemen Bimas Islam yang diterapkan oleh Direktorat 
Jenderal Bimas Islam semakin banyak berperan dalam mewujudkan sistem 
perkantoran modern pada Kantor Urusan Agama. 
Sistem Informasi Manajemen Bimas Islam merupakan aplikasi yang 
bersifat online sehingga data-data dari seluruh KUA di Indonesia dapat 
terkumpul. Pada tahun 2012 bagian perencanaan Kementrian Agama 
mencatat terdapat 155 KUA yang sudah memiliki jaringan online, tetapi 
belum memiliki jaringan data terpadu sehingga tidak ada hasil data apapun 
yang bisa dilihat di tingkat pusat. Dari 5382 KUA seluruh Indonesia, hanya  
3% KUA yang memiliki jaringan internet. (http://kuakecamatanmeluhu. 
blogspot.com/2012/01/strategi-pengembangan-dan-dinamika-kua). Sehingga 
dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Bimas Islam yang dapat 
digunakan di seluruh KUA di Indonesia diharapkan dapat menjadi langkah 
dalam memajukan KUA dan tentunya juga Kementerian Agama dalam hal 
mengatasi ketertinggalan penggunaan teknologi informasi. 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan merupakan salah satu 
Kantor Urusan Agama di Kabupaten Sleman yang telah menggunakan sistem 
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informasi manajemen yang dilengkapi dengan aplikasi-aplikasi yang 
mendukung dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kantor Urusan Agama ini 
sudah mulai mengaplikasikan sistem informasi manajemen berbasis teknologi 
informasi, yaitu dengan menerapkan Sistem Informasi Manajemen Nikah 
(SIMKAH) dan Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) yang mulai digunakan 
sejak tahun 2011. SIMKAH dan SIWAK merupakan aplikasi yang ada di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan yang membantu dalam 
pencatatan pernikahan dan perwakafan, sehingga administrasi pernikahan dan 
perwakafan tidak lagi dilakukan secara konvensional. Sejak adanya Instruksi 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II /369 Tahun 
2013 tentang  penerapan  Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) 
pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan, maka menerapkan program 
SIMKAH bagi KUA adalah suatu keharusan. Keharusan inilah yang dapat 
mengakibatkan peningkatan penggunaan teknologi informasi di KUA. 
Namun, hal ini juga perlu di dukung dengan adanya sumber daya manusia 
dan juga perangkat teknologi yang memadai. 
Sampai saat ini, penggunaan SIMKAH dan SIWAK di KUA 
Kecamatan Seyegan masih belum optimal, salah satunya disebabkan oleh 
kurangnya teknologi atau perangkat pendukung dalam menjalankan aplikasi-
aplikasi ini. Keberadaan aplikasi ini juga belum sepenuhnya dapat 
mengakomodir apa yang menjadi tugas dan fungsi KUA dalam menjalankan 




Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dipandang perlu untuk 
mengkaji secara lebih mendalam tentang penggunaaan sistem informasi 
manajemen dalam mendukung fungsi dan peran Kantor Urusan Agama. Oleh 
karena itu peneliti mengambil topik ini dengan judul “Sistem Informasi 
Manajemen Berbasis Teknologi Informasi di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 
1. Adanya kasus dalam administrasi pencatatan pernikahan konvensional 
yang dapat menyebabkan terjadinya gratifikasi 
2. Indeks integritas unit pelayanan nikah di KUA berdasarkan Survey 
Integritas Sektor Publik masih dibawah standar nilai yang ditetapkan. 
3. Teknologi informasi di Kementerian Agama belum dimanfaatkan secara 
maksimal. 
4. Adanya aplikasi SIMKAH dan SIWAK pada KUA Kecamatan Seyegan 
belum sepenuhnya membantu pelaksanaan tugas dan fungsi KUA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah melalui beberapa uraian diatas, 
maka dalam hal ini permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan 
masalah perlu dilakukan untuk menghindari meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan dari penelitian yang direncanakan maka penelitian ini dibatasi 
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pada bagaimana penerapan Sistem Informasi Manajemen berbasis teknologi 
informasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi 
informasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi manajemen berbasis 
teknologi informasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
acuan dalam peningkatan penggunaan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi di KUA. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat 
untuk berbagai pihak, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 
Ilmu Administrasi Negara khususnya mengenai sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi serta dapat dijadikan referensi 
untuk melakukan penelitian terkait dengan topik penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Selain itu, penelitian 
ini akan digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi sebagai syarat 
memperoleh gelar Sarjana Sosial di Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
b. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 
menambah wawasan mahasiswa terkait dengan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi. 
c. Bagi KUA 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
bahan masukan dan acuan dalam penerapan sistem informasi 
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A. Deskripsi Teoritik 
Dalam kajian pustaka terdapat beberapa teori yang digunakan dalam 
membantu menjawab permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti.  
Snelbecker dalam Moleong (2013 : 57) mendefinisikan teori sebagai 
seperangkat proposisi yang berinteraksi secara sintaksi (yaitu yang mengikuti 
aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara logis dengan yang lainnya 
dengan data atas dasar yang dapat diamati) dan berfungsi sebagai wahana 
untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati. Kerangka teori 
bertujuan untuk menjadi panduan bagi penulis dalam menjelaskan dan 
menuliskan fenomena-fenomena permasalahan yang ada. Selain itu pada 
pembahasan, kerangka teori akan memudahkan peneliti untuk membuat 
uraian-uraian dan memecahkan masalah yang telah diperoleh di lapangan. 
Berdasarkan paparan diatas maka teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian ini sangatlah berarti dalam menganalisis dan sebagai landasan 
sebuah penelitian. Dalam penelitian yang berjudul Sistem Informasi 
Manajemen Berbasis Teknologi Informasi di KUA Kecamatan Seyegan ini 
peneliti menggunakan teori tentang sistem informasi manajemen, teknologi 
informasi, pelayanan publik, SIMKAH, dan SIWAK. Berikut deskripsi teori 
yang digunakan peneliti dalam meneliti Sistem Informasi Manajemen 




1. Sistem Informasi Manajemen 
a. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu perangkat 
manajemen yang dipergunakan untuk mendukung pihak manajemen 
perusahaan dalam menerima, mengolah dan mengelola perusahaan 
secara baik dan sistematis dengan tujuan untuk mendukung penciptaan 
kinerja perusahaan (Kumorotomo, 2004 : 20). Menurut Robert Murdick 
dan Joel Ross dalam Tata Sutabri (2005 : 91) sistem informasi 
manajemen adalah proses komunikasi dimana informasi masukan 
(input) direkam, disimpan, dan diproses untuk menghasilkan output 
yang berupa keputusan tentang perencanaan, pengoperasian, dan 
pengawasan. Sedangkan menurut Gordon B. Davis dalam Tata Sutabri 
(2005 : 91) sistem informasi manajemen adalah sistem manusia/mesin 
yang terpadu guna menyajikan informasi untuk mendukung fungsi 
operasi, manajemen dan pengambilan keputusan didalam suatu 
organisasi.  
Untuk memberikan penjelasan yang lebih terstruktur mengenai 
sistem informasi manajemen, maka dibawah ini dijelaskan mengenai 
konsep-konsep yang ada didalamnya, yaitu sistem, informasi, dan 
manajemen. Sistem didefinisikan oleh Kumorotomo (2004 : 8) sebagai 
kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel 
yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain 
dan terpadu. Sedangkan menurut Mc Leod dalam Deni Darmawan 
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(2013 : 4) sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi 
dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan. Dari uraian diatas, 
maka suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 
hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama 
untuk mencapai tujuan tertentu. Model umum sebuah sistem adalah 
input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang 
sangat sederhana sebab sebuah sistem dapat mempunyai masukan dan 
keluaran. Selain itu, sebuah sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat 
tertentu, yang mecirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai 
suatu sistem. 
Informasi merupakan data yang telah diklasifikasi atau diolah 
atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan 
keputusan (Sutabri, 2005:23). Kebanyakan orang mengartikan data dan 
informasi dengan pengertian yang sama. Namun bagi kajian ilmiah atau 
bagi kaum profesional, dua pengertian ini mengandung perbedaan 
mendasar. Data merujuk kepada fakta-fakta baik berupa angka-angka, 
teks, dokumen, gambar, bagan, suara yang mewakili deskripsi verbal 
atau kode tertentu dan semacamnya. Apabila telah disaring dan diolah 
melalui suatu sistem pengolahan sehingga memiliki arti dan nilai bagi 
seseorang, maka data itu berubah fungsi menjadi informasi. Terdapat 
tiga hal penting yang harus diperhatikan tentang informasi, yaitu : 
informasi merupakan hasil pengolahan data, informasi memberikan 
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makna atau arti, dan informasi berguna atau bermanfaat dalam 
meningkatkan kepastian. (Deni Darmawan, 2013 : 2) 
Ditinjau dari suatu proses manajemen bahwa manajemen 
merupakan sebuah proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan, 
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan pengawasan  untuk 
menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia. Dengan demikian, sistem informasi 
manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi 
untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua 
tingkatan manajemen. Tanpa adanya sistem informasi manajemen 
kegiatan organisasi tidak akan bisa berjalan secara maksimal karena 
sistem informasi manajemen itu lahir dari manajemen. Artinya, tanpa 
adanya manajemen maka sistem informasi manajemen itu sendiri 
sesungguhnya tidak ada. Sistem informasi manajemen sangat 
bermanfaat bagi para manajer dalam proses pengambilan keputusan. 
Sistem ini secara terpadu dan efisien melaksanakan pengumpulan data, 
dan menyajikan informasi sesuai dengan kebutuhan para pengambil 
keputusan. Sistem ini memberikan kemudahan dalam menyediakan data 
secara tepat waktu sesuai dengan kebutuhan. Di dalam sistem informasi 
manajemen terdapat unsur-unsur yang mewakili suatu sistem secara 
umum yaitu masukan (input), pengolahan (processing), dan keluaran 




Secara teoritis sistem informasi manajemen dapat dilaksanakan 
tanpa bantuan alat komputer. Akan tetapi sistem manajemen yang 
semakin kompleks di dalam organisasi-organisasi modern, dan juga 
melihat kenyataan bahwa harga perangkat keras maupun perangkat 
lunak komputer relative semakin murah, unsur mesin komputer tidak 
dapat diabaikan peranannya. Secara garis besar, sistem informasi 
manajemen berbasis komputer mengandung unsur-unsur berikut : 
1) Manusia. Setiap SIM yang berbasis komputer harus memperhatikan 
unsur manusia supaya sistem yang diciptakan bermanfaat. Manusia 
merupakan penentu dari keberhasilan suatu SIM dan manusialah 
yang akan memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh SIM. 
2) Perangkat keras (hardware). Istilah perangkat keras merujuk kepada 
perkakas mesin yang terdiri dari seperangkat komputer dan 
perangkat pendukungnya. 
3) Perangkat lunak (software). Istilah perangkat lunak merujuk kepada 
program-program komputer berupa petunjuk-petunjuk (manual) 
pendukungnya. Yang disebut program komputer adalah instruksi-
instruksi yang dapat dibaca oleh mesin yang memerintahkan bagian-
bagian dari perangkat keras SIM berbasis komputer untuk berfungsi 
sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan informasi yang 
bermanfaat dari data yang tersedia. 
4) Data. Data adalah fakta-fakta yang akan dibuat menjadi informasi 
yang bermanfaat. Data inilah yang akan dipilahkan, dimodifikasi, 
atau diperbarui oleh program-program supaya dapat menjadi 
informasi. 
5) Prosedur. Prosedur adalah peraturan-peraturan yang menentukan 
operasi sistem komputer. (Kumorotomo, 2004 : 18) 
 
b. Karakteristik Sistem Informasi Manajemen 
Menurut Turban dalam Abdul Kadir (2003:115), terdapat tiga 
karakteristik sistem informasi manajemen, yaitu: 
1) Beroperasi pada tugas-tugas yang terstruktur, yakni pada lingkungan 
yang telah mendefinisikan hal-hal berikut secara jelas: prosedur 
operasi, aturan pengambilan keputusan, dan arus informasi. 
2) Meningkatkan efisiensi dengan mengurangi biaya. 
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3) Menyediakan laporan dan kemudahan akses yang berguna untuk 
pengambilan keputusan tetapi tidak secara langsung (manajer 
menggunakan laporan dan informasi serta membuat kesimpulan-
kesimpulan tersendiri untuk melakukan pengambilan keputusan). 
 
2. Teknologi Informasi 
a. Pengertian Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan 
untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyiapkan manipulasi data dalam pembagian cara untuk 
menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, 
akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis 
dan pendidikan dan merupakan informasi yang strategis untuk 
pengambilan keputusan. Menurut kamus Oxford dalam Abdul Kadir 
(2003:13), teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan 
elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisa, dan 
mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan 
gambar. Menurut Mc Keown dalam Suyanto (2005:3), teknologi 
informasi merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk 
menciptakan, menyimpan, mengubah dan menggunakan informasi 
dalam segala bentuknya. Secara lebih luas Lucas dalam Abdul Kadir 
(2003:13) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah segala bentuk 
teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan 
informasi dalam bentuk elektrolis.   
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Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa teknologi informasi 
adalah suatu kombinasi antara teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data 
dengan mendalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang 
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan 
merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.  
 
b. Peranan Teknologi Informasi 
Peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia pada saat ini 
memang begitu besar. Peranan teknologi informasi pada masa sekarang 
tidak hanya diperuntukkan bagi organisasi, melainkan juga untuk 
kebutuhan perseorangan. Bagi organisasi, teknologi informasi dapat 
digunakan untuk mencapai keunggulan kompetitif, sedangkan bagi 
perseorangan maka teknologi ini dapat digunakan untuk mencapai 
keunggulan pribadi. Menurut Abdul Kadir (2003:15), secara garis besar 
peranan teknologi informasi yaitu: 
1) Teknologi informasi menggantikan peran manusia. Dalam hal ini, 
teknologi informasi melakukan otomasi terhadap suatu tugas atau 
proses. 
2) Teknologi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan 
informasi terhadap suatu tugas atau proses. 
3) Teknologi informasi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran 
manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan dalam melakukan 




Disisi lain O‟Brien (2006 : 27) mengemukakan bahwa 
keberhasilan sistem informasi tidak seharusnya diukur hanya melalui 
efisiensi dalam hal meminimalkan biaya, waktu, dan penggunaan 
sumber daya informasi. Keberhasilan juga harus diukur dari efektivitas 
teknologi informasi dalam mendukung strategi bisnis organisasi, 
memungkinkan proses bisnisnya, meningkatkan struktur organisasi dan 
budaya, serta meningkatkan nilai pelanggan dan bisnis perusahaan. 
Sedangkan menurut Bodnar (2000 : 700) bahwa indikator 
efektivitas sistem informasi berbasis teknologi sebagai berikut: 
1) Keamanan data 
2) Waktu (kecepatan dan ketepatan) 
3) Ketelitian 
4) Variasi laporan /output 
5) Relevansi 
 
c. Tujuan dan Fungsi Teknologi Informasi 
Penerapan teknologi informasi pada tiap perusahaan atau 
organisasi tentunya memiliki tujuan yang berbeda karena penerapan TI 
pada suatu organisasi adalah untuk mendukung kepentingan usahanya. 
Adapun yang menjadi tujuan dari adanya teknologi informasi menurut 
Sutarman (2009: 17), untuk memecahkan masalah, membuka 
kreativitas, dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
melakukan pekerjaan. 
Sedangkan Fungsi Teknologi Informasi menurut Sutarman 
(2009 : 18) ada enam fungsi, yaitu : 




2) Mengolah (Processing) 
Mengkompilasikan catatan rinci dari aktivitas, misalnya menerima 
input dari keyboard, scanner, mic dan sebagainya. 
Mengolah/memproses data masukan yang diterima untuk menjadi 
informasi. pengolahan/pemrosesan data dapat berupa konversi 
(pengubahan data kebentuk lain), analisis (analisis kondisi), 
perhitungan (kalkulasi), sintesis (penggabungan) segala bentuk data 
dan informasi. 
a) Data processing, memproses dan mengolah data menjadi suatu 
informasi. 
b) Information processing, suatu aktivitas komputer yang 
memproses dan mengolah suatu tipe/bentuk dari informasi dan 
mengubahnya menjadi tipe/bentuk yang lain dari informasi. 
c) Multimedia sistem, suatu sistem komputer yang dapat memproses 
berbagai tipe/bentuk dari informasi secara bersamaan (simultan). 
3) Menghasilkan (Generating) 
Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk 
yang berguna. Misalnya : laporan, tabel, grafik dan sebagainya. 
4) Menyimpan (Storage) 
Merekam atau menyimpan dan informasi dalam suatu media yang 
dapat digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya disimpan ke 
harddisk, tape, disket, compact disc (CD) dan sebagainya. 
5) Mencari kembali (Retrieval) 
Menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin (copy) 
data dan informasi yang sudah tersimpan. 
6) Transmisi (Transmission) 
Mengirimkan data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain 
melalui jaringan komputer. Misalnya mengirimkan data dari user A 
ke user lainnya dan sebagainya.  
 
Berdasarkan berbagai pandangan diatas untuk melihat 
bagaimana penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi 
informasi di KUA Kecamatan Seyegan, akan dilihat berdasarkan 
keberhasilan sistem informasi menurut O‟Brien yaitu efisiensi dan 
efektivitas. Efisiensi dilihat dari aspek dalam hal meminimalkan biaya, 
waktu, dan penggunaan sumber daya informasi. Sedangkan efektivitas 
diukur menggunakan indikator efektivitas sistem informasi berbasis 
teknologi menurut Bodnar (2000: 700) yaitu sebagai berikut: 
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1) Keamanan data 
Yaitu Keamanan yang berhubungan dengan pencegahan bencana, 
baik karena bencana alam, tindakan disengaja, maupun kesalahan 
manusia. 
2) Waktu (kecepatan dan ketepatan) 
Yaitu hal yang berhubungan dengan kecepatan dan ketepatan 
informasi dalam hubungannya dengan permintaan pemakai. 
3)  Ketelitian 
Yaitu ketelitian yang berhubungan dengan tingkat kebebasan dari 
kesalahan keluaran informasi. Pada volume data yang besar biasanya 
terdapat dua jenis kesalahan, yakni kesalahan pencatatan dan 
kesalahan perhitungan. 
4) Variasi laporan /output 
Yaitu output yang berhubungan dengan kelengkapan isi informasi. 
Hal ini tidak hanya mengenai volumenya, tetapi juga mengenai 
informasinya. 
5) Relevansi 
Yaitu relevansi yang menunjukkan manfaat yang dihasilkan dari 
produk/keluaran informasi, baik dalam analis data, pelayanan, 
maupun penyajian data. 
 
3. Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) 
SIMKAH merupakan sebuah program Aplikasi Komputer 
berbasis Windows yang berguna untuk mengumpulkan data-data Nikah 
dari seluruh Kantor Urusan Agama (KUA) di Wilayah Republik Indonesia 
secara “On-line”, data akan tersimpan dengan aman di KUA setempat, di 
Kabupaten/Kota di Kantor Wilayah Propinsi dan di Bimas Islam. 
Sebelum adanya aturan penggunaan SIMKAH, prosedur 
pencatatan di KUA berjalan mengikuti aturan yang terdapat di PP Nomor 
9 tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Pernikahan kemudian mengikuti aturan PMA Nomor 11 Tahun 
2007 tentang pencatatan nikah dan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan 
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Masyarakat Islam Nomor DJ.II/1142 Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis 
Pengisian dan Penulisan Blangko Nikah. 
Kemampuan utama dari program SIMKAH adalah mudahnya 
data dari KUA untuk dikirim ke Kantor Kementerian Agama, Kanwil 
Kementerian Agama dan Bimas Islam melalui internet sehingga murah 
dan efektif. SIMKAH akan terus dikembangkan, dengan target utama 
adalah komputerisasi semua  pelayanan yang ada di KUA. Selain itu 
program SIMKAH ini secara garis besar adalah: 
a. Menambah data, mengedit, menghapus data nikah secara mudah. 
b. Mengirim data secara on-line (internet) secara mudah tetapi juga bisa 
secara off-line yaitu melalui disket, CD atau flash disk. 
c. Cara input data yang sederhana namun fleksibel. 
d. Program dapat mengecek nomor porporasi dan nomer seri ganda 
sehingga mengurangi kesalahan dan pemalsuan. 
e. Program dapat mengecek indentitas mempelai melalui berbagai 
kemungkinan. 
f. Tersedianya beberapa laporan standar yang dapat dihasilkan, pada masa 
mendatang dapat dibuat berbagai laporan sesuai dengan yang 
diinginkan. Laporan lainya dapat dibuat sesuai dengan keinginan lewat 
transfer ke excel. 
g. Hanya pemakai program yang diijinkan yang bisa mengoperasikan. 
h. Backup data terkompress, sehingga data yang besar dapat disimpan 
dalam media penyimpan yang jauh lebih kecil. 
i. Pengiriman data dari KUA ke Kantor Kemenag, Kanwil dan Bimas 
Islam dapat dilakukan dengan sekali kirim (via internet). 
j. Update SIMKAH dapat dilakukan secara offline dan online. 
k. Disediakan program analisa data  yang dapat dilakukan berdasarkan 
berbagai kemungkinan. (Kemenag RI 2011, Buku Pedoman Sistem 
Informasi Manajemen Nikah) 
 
Program SIMKAH mempunyai manfaat baik bagi KUA maupun 
bagi masyarakat. Manfaat adanya SIMKAH bagi KUA diantaranya: 




b. Membangun infrastruktur database dengan memanfaatkan teknologi 
yang dapat mengakomodasi kebutuhan manajemen dan eksekutif; 
c. Membangun infrastruktur jaringan yang terintegrasi antara KUA 
ditingkat daerah sampai kantor pusat; 
d. Penyajian data yang cepat dan akurat serta mempermudah pelayanan, 
pengendalian dan pengawasan; 
e. Pelayanan bagi publik untuk mendapatkan informasi yang lengkap, 
cepat dan akurat. (Kemenag RI 2011, Buku Pedoman Sistem Informasi 
Manajemen Nikah) 
 
Sedangkan manfaat yang dapat diambil oleh masyarakat yaitu antara lain: 
a. Aplikasi ini menyajikan tentang data statistik peristiwa nikah seluruh 
Indonesia bagi KUA yang sudah entri. 
b. Aplikasi ini bisa memverifikasi data catin bagi daerah yang sudah 
bekerja sama dengan Dukcapil. 
c. Pengumunan kehendak nikah dapat dipublish secara luas. 
d. Pendaftaran nikah online segera bisa dilaksanakan. (Kemenag RI 2011, 
Buku Pedoman Sistem Informasi Manajemen Nikah) 
 
 
2. Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) 
SIWAK (Sistem Informasi Wakaf) merupakan sebuah program 
aplikasi/ perangkat lunak (software) berbasis windows yang berisi tentang 
benda - benda yang di wakafkan. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang 
dikhususkan untuk benda – benda wakaf yang ada di Indonesia. Dengan 
adanya SIWAK maka data-data wakaf dapat terdokumentasi dengan baik 
dan akan terdapat penyatuan data wakaf seluruh Indonesia, sehingga 
Kementerian Agama  RI memiliki database wakaf yang akurat. 
Modul SIWAK terdiri dari beberapa modul, yaitu modul 
propinsi, modul kabupaten, modul kecamatan, dan modul kelurahan. 
Modul ini berisi daftar daerah yang di gunakan untuk mengolah data 
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daerah tersebut, baik untuk penambahan, pengeditan, penghapusan data 
dan transaksi lainnya. 
 
3. Pelayanan Publik 
a. Pengertian Pelayanan Publik 
Secara etimologis, pelayanan berasal dari kata „layan‟ yang 
berarti membantu menyiapkan atau mengurus keperluan seseorang 
(Hardiyansyah, 2011:10). Sinambela mengemukakan bahwa pelayanan 
merupakan aktivitas yang diberikan untuk membantu, menyiapkan dan 
mengurus baik itu berupa barang atau jasa dari satu pihak kepada pihak 
lain. 
Departemen Dalam Negeri mengemukakan pengertian 
pelayanan publik adalah proses bantuan kepada orang lain dengan cara-
cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal 
tercipta kepuasan dan keberhasilan (Hardiyansyah, 2011:12).  
Pelayanan publik menurut Ratminto & Atik (2013:5) : 
“Segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik 
maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi tanggung jawab 
dan dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah di pusat, di daerah, dan 
di lingkungan BUMN atau BUMD, dalam rangka upaya 
pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka 
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan”. 
 
Sedangkan Gronroos (dalam Ratminto & Atik Septi, 2013:2) 
menyebutkan bahwa : 
“Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang 
tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat 
adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal 
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lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang 
dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan 
konsumen/pelanggan”. 
 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan publik 
merupakan segala bentuk aktivitas yang dilaksanakan oleh pemerintah 
dari instansi yang paling rendah sampai kepada yang paling tinggi 
dalam semua bidang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau 
organisasi agar masyarakat atau organisasi merasa terpuaskan. 
 
b. Standar Pelayanan Publik 
Setiap penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki 
standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian 
bagi penerima pelayanan. Standar pelayanan merupakan ukuran yang 
dibakukan dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang wajib ditaati 
oleh pemberi dan atau penerima pelayanan. Menurut Keputussan 
MENPAN Nomor 63 Tahun 2004, standar pelayanan sekurang-
kurangnya meliputi : 
1) Prosedur pelayanan 
Prosedur pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan penerima 
pelayanan termasuk pengaduan. 
2) Waktu penyelesaian 
Waktu yang ditetapkan sejak saat pengajuan permohonan sampai 
dengan penyelesaian pelayanan termasuk pengaduan. 
3) Biaya pelayanan 
Biaya/tarif pelayanan termasuk rinciannya yang ditetapkan dalam 
proses pemberian pelayanan. 
4) Produk pelayanan 
Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan. 
5) Sarana dan prasarana 
Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh 
penyelenggara pelayanan publik. 
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6) Kompetensi petugas pemberi pelayanan 
Kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan 
tetap berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap, dan 
perilaku yang dibutuhkan. 
 
Dapat disimpulkan bahwa hakikat pelayanan publik adalah 
pemberian pelayanan prima kepada masyarakat yang merupakan 
kewajiban aparatur pemerintah sebagai abdi masyarakat. Pelayanan yang 
diberikan dan diterima oleh masyarakat harus sesuai dengan apa yang 
menjadi standar pelayanan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian oleh Della Risa (2012) dengan judul “Peranan Sistem Informasi 
Manajemen dalam Meningkatkan Efektivitas Komunikasi pada PDAM 
Tirtanadi Provinsi Sumatra Utara”. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, dan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 
secara gabungan/simultan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan adanya bagian atau divisi SIM di suatu perusahaan, otomatis akan 
menciptakan kemudahan bagi perusahaan untuk manajerial perusahaan. 
Divisi SIM menghubungkan kantor cabang, pegawai, pelanggan secara lebih 
mudah ke kantor pusat PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Dan 
komunikasi yang efektif merupakan penyampaian pikiran atau informasi yang 
dapat diterima dan dipahami oleh si penerima pesan dan tepat sasaran yang 
berlangsung secara dua arah, serta efektivitas komunikasi akan tercipta 
apabila penyampaian informasi mencapai tujuan yang diinginkan. Persamaan 
penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu terkait sistem 
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informasi manajemen, namun penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih 
pada penerapan sistem informasi manajemen dalam mendukung tugas dan 
fungsi KUA. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan unit kerja Kementerian 
Agama Kabupaten/Kota yang menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan 
tugas-tugas pelayanan kepada masyarakat di bidang urusan agama Islam. 
Peran KUA sangat strategis, bila dilihat dari keberadannya yang bersentuhan 
langsung dengan masyarakat, terutama yang memerlukan pelayanan bidang 
Urusan Agama Islam. 
Namun dalam menjalankan perannya, KUA sering mendapat sorotan 
dari masyarakat khususnya dalam hal pencatatan pernikahan. Dalam 
pencatatan pernikahan yang masih bersifat konvensional dan memakan waktu 
lama. Selain itu, KUA masih kurang dalam pemanfaatan teknologi informasi. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, KUA Kecamatan Seyegan telah 
melakukan berbagai upaya agar dapat menjalankan perannya dengan baik, 
salah satunya yaitu dengan menggunakan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi, yaitu dengan aplikasi SIMKAH dan SIWAK. 
Dalam penelitian ini, peneliti perlu mengetahui penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan. 
Dengan melihat keberhasilan sistem informasi yang dikemukakan 
oleh O‟Brien yang akan digunakan untuk indikator dalam penelitian ini 
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yaitu efisiensi dan efektivitas. Efisiensi dilihat dari aspek dalam hal 
meminimalkan biaya, waktu, dan penggunaan sumber daya informasi, 
sedangkan indikator efektivitas yaitu menurut Bodnar bahwa efektivitas 
sistem informasi berbasis teknologi yaitu: keamanan data, waktu, ketelitian, 
variasi laporan/output, dan relevansi. 
Dengan demikian, dengan adanya sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi yang ada di KUA Seyegan diharapkan dapat 
mendukung fungsi dan peran dari KUA. 
Kerangka berpikir penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada 

























Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
KMA No.517/2001 dan PMA 
No.11/2007 tentang tugas 
pokok KUA yg merupakan  unit 
pelaksana teknis Dirjen Bimas 
pada tingkat kecamatan. 
 
Permasalahan yang sering terjadi di KUA yaitu : 
pencatatan pernikahan 
kurangnya pemanfaatan teknologi informasi 
adanya SIM berbasis TI yang belum 
digunakan secara optimal 
 
Keberhasilan sistem informasi (O‟Brien) : 
Efisiensi : meminimalkan biaya, waktu, 
sumber daya. 
Efektivitas : keamanan data, waktu, 
ketelitian, variasi laporan/output, dan 
relevansi 
 
Sistem Informasi Manajemen 
berbasis teknologi informasi 








D. Pertanyaan Penelitian 
Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi 
informasi di Kantor Urusan Agama Seyegan Kabupaten Sleman? 
2. Apa faktor pendukung yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan Agama 
Seyegan Kabupaten Sleman? 
3. Apa faktor penghambat yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan Agama 






A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Dimana penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan 
bagaimana penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi 
informasi dalam mendukung tugas dan fungsi KUA Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman, hingga mengenai faktor-faktor apa saja yang mendukung 
dan menghambat penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi 
informasi tersebut. 
Menurut Sugiyono, (2011 : 8) metode penelitian kualiltatif merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi ilmiah dan hasilnya 
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Metode penelitian deskriptif 
kualitatif adalah metode yang paling sesuai dengan penelitian ini, 
dikarenakan penelitian deskriptif kualitatif dalam hal ini akan 
mengidentifikasi dan menjelaskan secara mendalam mengenai penerapan 
sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi di KUA 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman, sehingga peneliti memiliki 









B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman. KUA Kecamatan Seyegan dipilih karena KUA 
Kecamatan Seyegan merupakan KUA pertama di Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang menggunakan SIMKAH. Penelitian dilakukan pada bulan 
Maret 2015 sampai dengan bulan Juni 2015. 
 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 
(Moleong, 2013 : 132). Informan merupakan seseorang yang benar-benar 
mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat 
diperoleh informasi yang jelas, akurat dan terpercaya baik berupa pertanyaan 
keterangan atau data-data yang dapat membantu dalam memahami persoalan 
atau permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan 
informan penelitian secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa 
informan yang dipilih dapat memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti 
sesuai dengan permasalahan penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Kepala Kantor Urusan Agama Seyegan yaitu Bapak Drs Anshori. 
2. Operator SIMKAH yaitu Bapak Sumardiyono dan Bapak Abid. 
3. Operator SIWAK yaitu Bapak Jaelani dan Bapak Suciyono. 
4. Pengguna pelayanan KUA Kecamatan Seyegan yaitu Bapak Yanto, Ibu 
Supri dan Ibu Dian. 
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D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen utama terletak pada peneliti yang 
berperan sebagai pengumpul data dengan terjun langsung ke lapangan guna 
keperluan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, melakukan 
analisis data sampai kepada menyimpulkan hasil penelitian (Moleong, 
2007:163). Keberhasilan dalam menguak data mendalam dari informan 
merupakan kemampuan tersendiri dari seorang peneliti. 
Selain manusia itu sendiri (peneliti), ada berbagai bentuk alat bantu 
dan dokumen-dokumen lainnya yang berfungsi sebagai instrument 
pendukung dan dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian 
seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, alat perekam suara, dan alat 
tulis. Sebagai instrumen, peneliti juga harus divalidasi yang meliputi validasi 
terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif dan juga penguasaan 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, mendalami bidang yang diteliti 
dengan membaca buku, membaca artikel cetak maupun dari bahan internet 
tentang bidang yang diteliti, serta melalui aktivitas yang dilakukan peneliti di 
lapangan. 
 
E. Sumber Penelitian 
Penelitian kualitatif mempunyai sumber data utama dari kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data 




1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 
tempat penelitian melalui wawancara dan observasi terhadap informan 
penelitian. Peneliti menggunakan data primer untuk mendapatkan 
informasi langsung tentang penerapan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan. 
Peneliti melakukan observasi/pengamatan dan wawancara kepada 
Kepala KUA Kecamatan Seyegan, Operator SIMKAH dan bagian 
administrasi pernikahan, Operator SIWAK dan bagian perwakafan, serta 
masyarakat/pengguna jasa pelayanan KUA Kecamatan Seyegan. 
Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada informan untuk 
menggali dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan. Adapun wawancara dengan menggunakan pedoman 
wawancara, sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan 
penelitian di lapangan sesuai dengan informasi yang didapatkan.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah diolah dari berbagai sumber 
bacaan seperti surat kabar, artikel, dokumen-dokumen resmi, buletin, dan 
lain sebagainya. Penggunaan data sekunder ini untuk memperkuat 
penemuan peneliti dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 
melalui pengamatan dan wawancara. Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tentang dokumen-dokumen resmi seperti Profil 
Kecamatan Seyegan, Profil KUA Kecamatan Seyegan, Buku Panduan 
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SIMKAH dan SIWAK, Artikel-artikel tentang SIMKAH dan SIWAK, 
serta peraturan perundangan terkait sistem informasi manajemen berbasis 
teknologi informasi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dan relevan dengan masalah 
ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Moleong (2013 : 186) wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Dengan kata lain wawancara merupakan 
interaksi antara peneliti dengan responden dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh informasi sesuai dengan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2011:233) 
menjelaskan tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang penerapan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan Agama Seyegan Kabupaten 
Sleman. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menanyakan tentang sistem 
informasi manajemen. Antara lain: penerapan sistem informasi manajemen 
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berbasis teknologi informasi, faktor pendukung dan penghambat sistem 
informasi manajemen, alur pemrosesan data, penyimpanan data, dll. 
2. Observasi 
Metode observasi dilakukan dengan mempelajari suatu gejala atau 
peristiwa melalui upaya melihat, mencatat, dan menganalisis data secara 
sistematik secara konkrit di lapangan. Dalam penelitian ini, observasi 
dilakukan secara langsung dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung dilapangan mengenai penerapan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan Agama Seyegan Kabupaten 
Sleman yaitu dengan melihat pelaksanaan kegiatan, pelayanan, dan 
kecakapan pegawai KUA, serta mengamati kegiatan dan pelaksanaan 
tugas KUA sudah dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi 
atau belum. Setelah itu, hasil observasi dituangkan ke dalam catatan-
catatan sebagai sumber informasi yang selanjutnya diolah menjadi bahan 
analisis pembahasan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya untuk 
memperkuat data yang peneliti peroleh dari informan di lapangan. 
Menurut Moleong (2013:219) terdapat dua jenis dokumen yang digunakan 
oleh peneliti, yaitu dokumen internal dan dokumen eksternal. Dokumentasi 
internal dapat berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga 
masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri, risalah atau 
laporan rapat, dan keputusan pemimpin kantor. Dokumen eksternal berupa 
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bahan-bahan informasi yang dikeluarkan suatu lembaga, seperti majalah, 
buletin, berita yang disiarkan ke media masa dan lain sebagainya. Untuk 
menggali informasi mengenai penerapan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman maka peneliti akan menggunakan kedua jenis dokumen tersebut. 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk 
mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2013 : 330). 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber adalah pengecekan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Peneliti mengajukan pertanyaan yang 
relatif sama kepada beberapa informan untuk memastikan kebenaran 
informasi yang diterima dan disampaikan oleh informan. Melalui triangulasi 
sumber, peneliti membandingkan dan mengecek balik data hasil wawancara 
antar informan yang berbeda, selanjutnya data dianalisis dan dibuat 
kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, pencatatan lapangan, dan 
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dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori yang 
telah ditentukan, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun dalam pola, 
memilih mana data yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011:246) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Proses analisis data ini menggunakan empat tahap yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dituliskan dalam pencatatan 
lapangan berisi tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan, dialami, dan 
juga temuan tentang apa yang dijumpai selama penelitian dan merupakan 
bahan rencana pengumpulan sata untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari hasil penelitian dilapangan. Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2011:247) menyatakan bahwa proses reduksi merupakan proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari hasil wawancara. Setelah 
melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan proses reduksi 
terhadap data-data yang diperoleh terkait penelitian penerapan sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. 
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3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sejumlah informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan lebih lanjut. Dengan melihat penyajian data, 
kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan selanjutnya. Setelah dilakukan reduksi data, penelliti menyusun 
dan menyajikan data terkait penelitian penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. 
4. Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu 
laporan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Sistem Informasi Manajemen berbasis Teknologi 
Informasi di KUA Kecamatan Seyegan 
Pemanfaatan Teknologi Informasi di era sekarang dirasakan 
semakin mendesak termasuk dalam hal pelayanan publik. Untuk saat ini, 
pemanfaatan teknologi informasi bukan hanya penggunaan komputer 
tetapi juga dengan penggunaan jaringan internet. Sebagai salah satu 
institusi layanan publik, KUA Kecamatan Seyegan berusaha menjawab 
tantangan tersebut dengan menyediakan fasilitas teknologi berupa internet 
(website), facebook, e-mail maupun sarana telekomunikasi telepon. 
Alamat e-mail KUA Kecamatan Seyegan yaitu kuaseyegan@yahoo.co.id, 
alamat facebook yaitu facebookkua.seyegan@facebook.com sedangkan 
alamat website yaitu www.kuaseyegan.blogspot.com dengan tampilan 




Gambar 2. Tampilan website KUA Kecamatan Seyegan 
Dengan adanya fasilitas ini diharapkan masyarakat luas dimanapun 
dan kapanpun dengan mudah dapat berkomunikasi secara langsung dengan 
KUA, juga mengetahui dan mengakses berbagai informasi tentang KUA, 
ilmu agama atau umum maupun potensi keagamaan di Kecamatan 
Seyegan dengan cepat dan akurat. Dalam meningkatkan pelayanan serta 
membantu dalam penyelesaian tugas-tugas, KUA Kecamatan Seyegan 
menggunakan aplikasi SIMKAH (Sistem Informasi Manajemen Nikah) 
dan SIWAK (Sistem Informasi Wakaf). Kedua aplikasi ini merupakan 
aplikasi terpadu SIMBI (Sistem Informasi Bimbingan Masyarakat Islam). 
SIMBI merupakan aplikasi terpadu yang dikelola oleh Kementerian 
Agama RI yang di dalamnya berisi aplikasi-aplikasi seperti Sistem 
Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH), Sistem Informasi Zakat Terpadu 
(SIMZAT), Sistem Informasi Manajemen Penerangan Agama Islam 
(SIMPENAIS), Sistem Informasi Wakaf (SIWAK), Sistem Informasi 
Masjid (SIMAS), Sistem Informasi Hisab Rukyat Indonesia (SIHAT), dan 
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Sistem Informasi Kepenghuluan (SIK). Aplikasi-aplikasi tersebut dapat 
digunakan oleh Kementerian Agama provinsi maupun kabupaten/kota, 
serta KUA.  
Dalam menjalankan sistem informasi manajemen berbasis 
teknologi informasi, KUA Kecamatan Seyegan mempunyai bagian 
tersendiri di setiap bidangnya.  
Gambar 3. Struktur SIM berbasis TI KUA Kecamatan Seyegan. 
 
a. Kepala KUA  
Kepala KUA bertugas untuk merencanakan dan melaksanakan tugas 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman, dalam hal ini Kepala 
KUA bertugas sebagai koordinator dan pengawas jalannya sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi. Kepala KUA hanya 
mengarahkan dan mengawasi, bahkan Kepala KUA juga bukan sebagai 
operator, hal ini dapat dilihat dari tidak tersedianya seperangkat 
komputer di dalam ruang Kepala KUA, sehingga tugas-tugas KUA 
diserahkan pada pegawai yang bersangkutan. 
 
Kepala KUA 








b. Staf Tata Usaha 
Staf tata usaha bertugas menerima, mencatat surat masuk/keluar, 
mendistribusikan surat, menata arsip, mengetik, menyiapkan peralatan 
kerja, menata dan merapikan buku-buku perpustakaan, menyusun file 
kepegawaian, mencatat jadwal kerja Kepala KUA, membuat laporan 
umum bulanan dan mengkoordinir seluruh laporan 
bulanan/semesteran/tahunan. Di bagian tata usaha ini terdapat 
seperangkat komputer yang digunakan pegawai tata usaha untuk 
menjalankan tugasnya, namun terkadang masih menggunakan mesin 
ketik misalnya untuk mencantumkan alamat surat. 
c. Pengadministrasi Nikah dan Rujuk 
Dalam pengadministrasi nikah dan rujuk, pegawai menggunakan 
aplikasi SIMKAH dari mulai entry data hingga menghasilkan output 
seperti buku nikah. Pegawai bagian administrasi nikah ini terdiri dari 
satu orang yang sekaligus menjadi operator SIMKAH, namun dalam 
mengoperasikan SIMKAH ini dibantu oleh satu orang penghulu. 
d. Pengadministrasi Wakaf 
Seperti pada pengadministrasi nikah dan rujuk, pengadministrasi wakaf 
juga menggunakan suatu aplikasi untuk membantu menyelesaikan 
tugas, aplikasi tersebut adalah SIWAK. Yang bertugas pada bagian ini 





Dalam pelaksanaannya, KUA Kecamatan Seyegan hanya 
menggunakan 2 macam aplikasi, yaitu Sistem Informasi Manajemen 
Nikah (SIMKAH) dan Sistem Informasi Wakaf (SIWAK). Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak Anshori Kepala KUA Kecamatan Seyegan: 
“Dari Kemenag Pusat mengeluarkan beberapa aplikasi yang 
terbungkus dalam satu wadah yang bernama SIMBI. SIMBI itu 
Sistem Informasi Bimbingan Masyarakat Islam yang termasuk 
didalamnya ada SIMKAH dan SIWAK. Sebelum ada SIMBI, 
aplikasi SIMKAH, SIWAK, SIMAS dan lain-lain itu berdiri 
sendiri-sendiri, namun pada tahun 2014 Kemenag melahirkan 
SIMBI tersebut yang didalamnya tidak hanya berisi aplikasi-
aplikasi tersebut tetapi juga informasi dan data-data yang dapat di 
akses oleh masyarakat”. (Wawancara Jum‟at, 29 Mei 2015) 
 
Hal senada juga diungkapkan Bapak Sumardiyono selaku operator 
SIMKAH: 
“Benar mbak, SIMKAH dan SIWAK itu sudah ada sebelum SIMBI 
lahir, tapi kalau sekarang sudah masuk dalam SIMBI tersebut. 
Tidak hanya SIMKAH dan SIWAK namun beberapa aplikasi 
lainnya seperti SIMAS, itu tentang kemasjidan, kemudian hisab 
rukyat itu namanya SIHAT, zakat itu SIMZAT, dan masih banyak 
aplikasi lainnya”. (Wawancara Selasa, 28 April 2015) 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa aplikasi-
aplikasi tersebut lahir sendiri berdasarkan bidangnya masing-masing. 
Namun pada tahun 2014 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Kementerian Agama RI menciptakan SIMBI yang merupakan layanan 
yang terdiri dari beberapa konten informasi, data, dan aplikasi yang 
berhubungan dengan tugas dan fungsi Bimas Islam. 
a. Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) 
Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) merupakan 
program aplikasi komputer yang berguna untuk mengumpulkan, 
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mengolah, serta menyimpan data dari seluruh KUA di Indonesia yang 
terkumpul secara online. Sebenarnya SIMKAH telah diluncurkan oleh 
Kemenag RI pada tahun 2011, namun KUA Kecamatan Seyegan mulai 
menggunakan SIMKAH pada tahun 2012. Seperti yang disampaikan 
oleh Bapak Sumardiyono: 
“Sebenarnya SIMKAH sudah ada sejak 2011, namun kami mulai 
menggunakan tahun 2012. Dan KUA Seyegan merupakan KUA 
pertama di Kabupaten Sleman yang menggunakan SIMKAH. 
Kemudian KUA lain juga mulai ikutan menggunakan SIMKAH”. 
(Wawancara Selasa, 28 April 2015) 
 
Sejalan dengan adanya SIMKAH, pendaftaran nikah dicatat oleh 
penghulu kemudian data-data dicatat menggunakan SIMKAH yang 
dilakukan oleh operator SIMKAH. KUA Kecamatan Seyegan memiliki 
pegawai sebagai operator SIMKAH yang bertugas khusus untuk 
mencatat pernikahan menggunakan SIMKAH, namun tidak dipungkiri 
jika pencatatan nikah menggunakan SIMKAH juga dapat dilakukan 
oleh penghulu. Hal ini dikarenakan pencatatan pernikahan dan 
penghulu saling terkait. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak 
Sumardiyono: 
“Petugas SIMKAH disini sebenarnya Bapak Abid, saya hanya 
sebagai penghulu, namun ya mau tidak mau penghulu juga 
merangkap untuk menjalankan SIMKAH, kan hal tersebut saling 
berhubungan”. (Wawancara Selasa, 28 April 2015) 
Berdasarkan wawancara diatas, pegawai yang bertugas sebagai operator 




Salah satu alasan penggunaan SIMKAH di KUA Kecamatan 
Seyegan adalah karena kemampuan aplikasi tersebut dalam membantu 
pekerjaan. Kemampuan utama dari program SIMKAH ini adalah 
mudahnya data dari KUA untuk dikirim ke Kantor Kementerian 
Agama, Kanwil Kementerian Agama dan Bimas Islam melalui internet 
sehingga murah dan efektif. SIMKAH akan terus dikembangkan, 
dengan target utama adalah komputerisasi semua  pelayanan yang ada 
di KUA.  
Mekanisme pendaftaran nikah yaitu dimulai dengan mendaftarkan 
calon pengantin di KUA Kecamatan dengan membawa persyaratan-
persyaratan yang telah ditentukan yakni N1 (Surat Keterangan untuk 
Nikah), N2 (Surat Keterangan Asal Usul) dan N4 (Surat Keterangan 
tentang Orang Tua). Setelah proses transaksi pendaftaran nikah 
dilakukan di hadapan PPN/bendahara/staf yang ditunjuk dapat mulai 
memasukkan data di folder Daftar Nikah. Tampilan menu utama 
SIMKAH yaitu sebagai berikut: 
 




Aktivitas sistem informasi manajemen ditandai dengan adanya 
input, proses, dan output. Kegiatan input data dilakukan dari Entry 
Daftar Nikah yang dapat memudahkan petugas dalam melakukan proses 
pencatatan nikah di modul NB, dan secara online pihak-pihak terkait 
dapat memantau transaksi pendaftaran dalam seminggu/sebulan/setahun 
yang telah dilakukan di masing-masing KUA. Dalam penggunaan 
SIMKAH terdapat bermacam-macam cara untuk menggunakannya, 
baik hanya untuk entry data dan disimpan di komputer atau pun mulai 
dari entry data hingga ke pencetakan akta nikah (output). 
 
Gambar 5. Tampilan pengisian data nikah 
Setelah entry data, kemudian data diolah. Pengolahan data yang 
dilakukan SIMKAH dapat menghasilkan beberapa output/keluaran. 
Gambar dibawah ini merupakan contoh data yang sudah diolah dan 
disimpan di dalam aplikasi SIMKAH. Di dalam daftar pemeriksaan 





Gambar 6. Tampilan daftar pemeriksaan nikah 
Setelah dilakukan pengolahan data maka akan menghasilkan 
output/keluaran. Dalam penggunaan SIMKAH, output utama yang 
dapat dihasilkan yaitu pencetakan buku nikah. Pencetakan buku nikah 
ini menggunakan printer khusus yaitu printer passbook. Form dalam 
aplikasi SIMKAH telah diatur disesuaikan dengan buku nikah sehingga 
saat pencetakan di dalam printer akan sesuai dengan buku nikah. 
 
Gambar 7. Contoh hasil cetak buku nikah. 
Dengan penggunaan SIMKAH ini, data-data pernikahan tidak 
hanya tersimpan di KUA Kecamatan saja, akan tetapi juga di kabupaten 
dan juga pusat. Data-data ini dipublikasi secara umum dan dapat 
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diakses oleh masyarakat. Sebagai contoh, pencarian data pernikahan 
berdasarkan lokasi dapat dicari melalui internet dengan alamat 
http://simkah.kemenag.go.id/infonikah. Dengan memasukkan provinsi, 
kabupaten, dan kecamatan yang dicari serta bulan dan tahun 
dilaksanakannya pernikahan maka data-data tersebut akan muncul. 
 
Gambar 8. Pencarian info nikah berdasarkan lokasi. 
 
 




Selain sebagai penyedia informasi yang terintegrasi dengan 
pemerintah pusat, SIMKAH juga dapat mendeteksi calon pengantin 
yang bermaksud menyalahgunakan pernikahan. Hal ini dilakukan 
dengan cara menyediakan database mengenai administrasi 
kependudukan dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten 
setempat. Saat calon pengantin mendaftarkan pernikahannya di KUA, 
SIMKAH akan memasukkan Nomor Induk Kependudukan calon 
pengantin tersebut sehingga akan muncul identitas dari calon pengantin 
tersebut terutama jenis statusnya. Sehingga calon pengantin tidak dapat 
memalsukan identitasnya. Namun, fungsi seperti ini belum bisa 
diterapkan di KUA Kecamatan Seyegan. Hal ini dikarenakan belum 
adanya kesiapan dari kedua instansi tersebut. 
Salah satu keunggulan SIMKAH yaitu dapat diakses secara online. 
Jika calon pengantin berada diluar kota/luar pulau maka calon 
pengantin dapat mendaftarkan pernikahannya melalui daftar online 
yang disediakan oleh web KUA. Dengan mengisi form pendaftaran 
nikah online kemudian calon pengantin memaketkan/mempostkan 
persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan dan kemudian akan diproses 
oleh KUA. Namun di KUA Kecamatan Seyegan belum dapat menerima 
pendaftaran secara online. Seperti yang dikatakan Bapak Abid: 
“Dengan menggunakan SIMKAH memang seharusnya bisa 
mendaftar online tapi di KUA sini belum bisa karena sini belum 
menyediakan program untuk pendaftaran online, lagipula kita tidak 
mengecek secara rutin web KUA ini jadi misal kalau ada yang 




Hal senada juga di sampaikan oleh Bapak Sumardiyono : 
“Belum bisa mbak. Di website KUA Seyegan baru bisa 
menampilkan kehendak nikah, itu saja sudah lama tidak diupdate. 
Ya harapannya bisa menerapkan pendaftaran online agar 
penggunaan SIMKAH itu bisa maksimal”. (Wawancara Selasa, 28 
April 2015) 
 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa penerapan SIMKAH 
belum optimal, salah satunya yaitu belum berjalannya pendaftaran 
nikah secara online. Dengan adanya SIMKAH yang dapat mendaftar 
calon pengantin secara online maka dapat memudahkan masyarakat 
untuk mengaksesnya namun masih banyaknya masyarakat awam yang 
kurang mengerti tentang adanya program SIMKAH ini ataupun karena 
kurangnya sosialisasi dari KUA Kecamatan Seyegan kepada 
masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Suprih warga Kecamatan 
Seyegan: 
“Kurang tahu mbak kalau ada program seperti itu. Saya taunya ya 
mendaftar datang kesini (KUA) bawa syarat-syaratnya juga. 
Walaupun bisa daftar online tetapi juga harus kesini 
mengumpulkan persyaratan to mbak”. (Wawancara Senin, 11 Mei 
2015) 
 
b. Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) 
SIWAK (Sistem Informasi Wakaf) merupakan sebuah program 
aplikasi/ perangkat lunak (software) berbasis windows yang berisi 
tentang benda - benda yang di wakafkan. Aplikasi ini merupakan 
aplikasi yang dikhususkan untuk benda – benda wakaf yang ada di 
Indonesia. Dengan adanya SIWAK maka data-data wakaf dapat 
51 
 
terdokumentasi dengan baik dan akan terdapat penyatuan data wakaf 
seluruh Indonesia, sehingga Kementerian Agama  RI memiliki database 
wakaf yang akurat. KUA Kecamatan Seyegan mulai menggunakan 
aplikasi SIWAK pada tahun 2012. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak 
Jaelani selaku operator SIWAK: 
“Kami mulai menggunakan SIWAK sejak tahun 2012. Dengan 
adanya SIWAK ini agar lebih efisien, data-data wakaf dapat 
terdokumentasi dengan baik dan tertib dan juga untuk mencegah 
penyelewengan data-data wakaf. Bagian wakaf disini sebenarnya 
Bapak Suci tetapi saya juga membantu dalam mengoperasikan 
SIWAK”. (Wawancara Senin 11 Mei 2015) 
 
SIWAK berisi informasi mengenai benda yang diwakafkan. Modul 
SIWAK digunakan untuk mengolah data wakaf, baik untuk 
penambahan, pengeditan, penghapusan data dan transaksi lainnya. 
Berikut tampilan modul SIWAK: 
 
Gambar 10. Tampilan Sistem Informasi Wakaf 
Modul SIWAK ini terdiri dari beberapa modul, yaitu modul 
propinsi, modul kabupaten, modul kecamatan, dan modul kelurahan. 
Modul ini berisi daftar daerah yang di gunakan untuk mengolah data 
daerah tersebut, baik untuk penambahan, pengeditan, penghapusan data 




Gambar 11. Tampilan Modul Kabupaten 
 
Seperti pada aplikasi SIMKAH, data-data SIWAK juga terintegrasi 
dengan pemerintah pusat, sehingga data seluruh Indonesia dapat 
terkumpul di pusat. Data-data dan informasi yang ada di pusat juga 
dapat diakses oleh masyarakat secara umum melalui internet dengan 
alamat http://siwak.kemenag.go.id/ index.php. Sebagai contoh yaitu 
jumlah tanah wakaf di setiap provinsi dan penggunaan tanah wakaf di 
Indonesia dapat dilihat di website siwak: 
 




Gambar 13. Penggunaan Tanah Wakaf di Indonesia 
 
2. Penerapan Sistem Informasi Manajemen berbasis Teknologi Informasi di 
KUA Kecamatan Seyegan 
Penerapan Sistem Informasi Manajemen berbasis teknologi 
informasi diukur melalui efisiensi dan efektivitas. Berikut hasil penelitian 
yang ada dilapangan: 
a. Efisiensi 
Sistem informasi manajemen berbasis TI merupakan pemanfaatan 
teknologi informasi dalam melaksanakan fungsi manajemen di dalam 
organisasi. Sistem informasi manajemen berbasis TI yang ada di KUA 
Kecamatan Seyegan yaitu SIMKAH dan SIWAK. SIMKAH dan 
SIWAK ini merupakan aplikasi yang membantu KUA Kecamatan 
Seyegan dalam pemrosesan, penyimpanan dan pencarian data. Efisiensi 
berarti bahwa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dan proses 
kerja yang dilakukan KUA Kecamatan Seyegan berlangsung dengan 
cepat. Dengan adanya SIMKAH dan SIWAK dapat menunjang kinerja 
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pegawai KUA Kecamatan Seyegan dalam meningkatkan pelayanan 
publik dan juga dalam melaksanakan tugas dan fungsi dari KUA 
Kecamatan Seyegan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara 
peneliti dengan Kepala KUA yaitu Bapak Anshori: 
“Aplikasi ini sudah memberikan banyak manfaat bagi KUA, karena 
aplikasi-aplikasi ini telah membantu kinerja pegawai KUA dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Yang pasti lebih efisien 
terutama dalam hal waktu, kerjanya menjadi lebih cepat mbak. 
Selain itu juga praktis, karena sudah langsung terintegrasi dengan 
pusat dan juga hasilnya lebih bagus”. (Wawancara Jumat, 29 Mei 
2015) 
 
Penggunaan teknologi informasi tentunya memberikan manfaat 
yang besar, salah satunya yaitu mengenai biaya. Biaya yang diperlukan 
dalam pengadaan alat/perangkat teknologi memang besar, namun jika 
dilihat dalam jangka waktu yang panjang teknologi informasi bisa 
meminimalkan biaya. Selain biaya, manfaat lain yaitu dapat 
mempersingkat waktu. Penggunaan teknologi informasi sangat 
membantu di era digital saat ini. SIMKAH dan SIWAK yang bersifat 
online ini bisa mentransfer data-data dan informasi dari KUA 
Kecamatan Seyegan kepada Kemenag Daerah dan Pusat. Dengan 
bantuan jaringan internet ini sangat membantu dalam mempersingkat 
waktu dan tentunya juga bisa meminimalkan biaya. 
Pemanfaatan teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan juga 
perlu diimbangi dengan sumber daya manusia yang handal. Seperti 
yang disampaikan Bapak Sumardiyono: 
“Pegawai disini ada 9 orang, hampir semuanya mahir komputer 
karena sering mengikuti pelatihan. Akhir-akhir ini kan banyak 
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pelatihan tentang teknologi informasi yang SIMBI itu mbak, 
misalnya ada pelatihan mengenai SIMKAH, ya yang berangkat 
yang sesuai bidangnya, saya atau Pak Abid. Kalau SIMAS, yang 
berangkat yang bidang Kemasjidan Pak Ngizuddin”. (Wawancara 
Selasa, 28 April 2015) 
 
Penggunaan teknologi informasi yang mendukung sistem informasi 
manajemen memberikan banyak manfaat, tidak hanya bagi KUA tetapi 
juga bagi masyarakat. KUA dapat memberikan pelayanan sebaik 
mungkin bagi masyarakat, sebaliknya, masyarakat juga dapat 
merasakan pelayanan yang prima. 
 
b. Efektivitas 
Efektivitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa jauh 
program atau kegiatan mencapai hasil dan manfaat yang diharapkan. 
Indikator dari efektivitas yaitu meliputi keamanan data, waktu, 
ketelitian, variasi laporan/output, dan relevansi. 
Penggunaan teknologi informasi erat kaitannya dengan keamanan 
data. Back up data sangat diperlukan untuk mengantisipasi kerusakan 
sistem maupun kerusakan fasilitas pemrosesan data. Di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Seyegan, semua data tersimpan tidak hanya dalam 
satu komputer, tetapi tersebar di semua komputer sehingga jika salah 
satu komputer mengalami kerusakan maka data masih tersimpan di 
dalam komputer lain. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sumardiyono:  
“Data-data yang ada di KUA tersimpan di semua komputer mbak 
sehingga jika ada yang hilang masing ada dikomputer lain. Selain 
itu jika ada karyawan lain yang membutuhkan data bisa ambil 




Selain itu, data-data lama masih tersimpan di KUA dan mulai 
dimasukkan ke dalam program SIMKAH dan SIWAK sehingga jika 
ada masyarakat yang membutuhkan dapat dicari dengan mudah. Seperti 
yang dijelaskan Bapak Abid: 
“Kalau data yang lama masih ada mbak, dibukukan dan disimpan. 
Yang data pernikahan dari tahun 1977 dijilid dan dibeli label 
kemudian dimasukkan ke lemari arsip khusus. Data dari tahun 2003 
juga dimasukkan ke SIMKAH dan dimasukkan dalam database 
Katalog Akta Nikah, yang wakaf juga, tetapi tidak lengkap, hanya 
data seadanya. Kan kadang ada yang tanya akta nikah padahal 
usianya sudah tua, nah itu kita mencarinya susah sekali mbak” 
(Wawancara Rabu, 6 Mei 2015) 
 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa penyimpanan data-
data di KUA Kecamatan Seyegan tidak hanya disimpan di dalam 
komputer, tetapi juga diarsipkan dalam bentuk jilid buku dan diberi 
label agar mudah dalam pencarian. Sementara itu, data-data tersebut di 
masukkan dalam aplikasi SIMKAH dan SIWAK sehingga jika terjadi 
kerusakan atau kehilangan arsip data, data-data tersebut masih 
tersimpan dikomputer.  
Faktor waktu berhubungan dengan kecepatan dan ketepatan 
informasi. KUA Kecamatan Seyegan menerapkan waktu pelayanan 








Tabel 2. Menu Pelayanan KUA Kecamatan Seyegan 
No. Jenis Layanan Waktu/Penyelesaian 
1. Pendaftaran Nikah 5 menit 
2. Pemeriksaan Nikah 10 menit 
3. Pengumuman Nikah 5 menit 
4. Pelaksanaan Nikah 20 menit 
5. Pendaftaran Rujuk 5 menit 
6. Pelaksanaan Rujuk 10 menit 
7. Duplikat Akta Nikah 15 menit 
8. Rekomendasi Nikah 10 menit 
9. Pencatatan Isbat Nikah 20 menit 
10. Legalisasi Akta Nikah 5 menit 
11. Taukil Wali Nikah 15 menit 
12. Konsultasi Keluarga 20 menit 
13. Bimbingan Calon Pengantin 15 menit 
14. Pembuatan Akta Ikrar Wakaf 15 menit 
15. Pengukuran Arah Kiblat 20 menit 
16. Bimbingan Muallaf 30 menit 
Sumber: KUA Kecamatan Seyegan Tahun 2012 
Menurut Kepala KUA Kecamatan Seyegan, sebelum adanya sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi, semua kegiatan 
masih bersifat manual. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Anshori: 
“Dulu sebelum adanya teknologi ya apa-apa masih manual, 
pencatatan nikah manual, kemudian semakin kesini mengikuti 
jaman itu komputer digunakan untuk administrasi, untuk membuat 
surat, dan lain-lain di bagian tata usaha itu mbak”. (Wawancara 
Jum‟at 29 mei 2015) 
 
Hal serupa juga dijelaskan oleh Bapak Jaelani selaku operator 
SIWAK: 
“Dengan adanya teknologi itu ya salah satunya lebih cepat, sangat 
membantu pekerjaan. Kalau dulu kan apa-apa ditulis tangan mbak, 
tapi sekarang pakai komputer bisa lebih cepat”. (Wawancara Senin, 




Sebelum ada teknologi, pekerjaan dilakukan secara manual dengan 
ditulis tangan, berbeda dengan keadaan sekarang yang menggunakan 
komputer untuk menyelesaikan pekerjaan di KUA. Namun di KUA 
Kecamatan Seyegan juga masih menggunakan mesin ketik. Mesin ketik 
ini tidak terlalu sering digunakan, misalnya hanya untuk menulis alamat 
pada amplop surat. 
Waktu yang ditentukan berdasarkan jenis pelayanan yang ada di 
KUA Kecamatan Seyegan merupakan salah satu prinsip dalam 
pelayanan publik. Seorang warga Kecamatan Seyegan, Ibu Dian juga 
menjelaskan: 
“sudah baik mbak, di dalam kantor kan ada papan informasi 
mengenai waktu pelayanan, misalnya pendaftaran berapa menit 
terus bimbingan berapa menit sehingga masyarakat tidak 
menunggu lama. Kalau misalnya antri ya biasa, wajar mbak, tidak 
terlalu lama”. (Wawancara Jum‟at 29 Mei 2015) 
Dengan adanya kepastian waktu yang sudah ditentukan maka 
pelaksanaan pelayanan dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang 
ditentukan. Adanya teknologi informasi dapat memberikan kemudahan 
dalam pelayanan agar semakin cepat dan mudah. Masyarakat bisa lebih 
percaya dengan adanya standar waktu yang di tetapkan oleh KUA 
sehingga masyarakat diberi kepastian agar tidak menunggu terlalu lama. 
Selain itu, faktor ketelitian berhubungan dengan kesalahan saat 
memasukkan dan memproses data. Aspek ketelitian ini harus selalu 
diperhatikan agar tidak boros, baik boros waktu maupun boros tenaga 
sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Sumardiyono: 
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“Kesalahan itu sering mbak. Misalnya saat mencetak akta atau 
buku nikah, itu harus benar-benar diteliti sebelumnya, kalau sudah 
diprint terus tahu ada kesalahan kan harus memperbaiki, ngetik 
lagi, terus bukunya juga ganti, kan boros mbak”. (Wawancara 
Selasa, 28 april 2015) 
 
Bapak Anshori selaku Kepala KUA juga menjelaskan: 
“Dulu ya sering terjadi kesalahan, kurang teliti, namanya juga 
manusia mbak, tetapi lama kelamaan sudah mulai pintar 
mengunakan komputer. Selain itu juga sering diadakan pelatihan 
komputer mbak. Jadi setiap KUA harus mengirimkan 2 orang 
untuk mengikuti pelatihan, jadi ya pelatihan-pelatihan seperti itu 
harus benar-benar dimanfaatkan”. (Wawancara  Jum‟at, 29 Mei 
2015) 
 
Dalam meningkatkan kompetensi pegawai dan juga untuk 
mengurangi kesalahan, pegawai sering mengikuti pelatihan-pelatihan. 
Program Pemerintah Kabupaten Sleman untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan salah satunya yaitu dengan mengadakan 
pelatihan-pelatihan untuk pegawai di Kabupaten Sleman salah satunya 
yaitu dengan pelatihan komputer. 
Tidak hanya dari pihak KUA, tetapi masyarakat penerima 
pelayanan juga harus teliti dan jeli saat menerima surat atau dokumen 
dari KUA. Seperti yang disampaikan Bapak Yanto warga Seyegan: 
“ketelitian dari pegawai KUA sudah baik mbak. Sebelum dokumen 
dicetak dipriksa berulang-ulang untuk mencegah kesalahan, dan 
juga sebelum warga pulang atau meninggalkan kantor itu diminta 
untuk mengecek dokumen-dokumen ini sehingga jika terjadi 
kesalahan bisa langsung lapor, agar saya juga tidak bolak balik 
mbak”. (Wawancara Jum‟at 29 Mei 2015) 
 
Faktor variasi laporan atau output berhubungan dengan 
kelengkapan isi informasi, data-data yang di masukkan dan di olah 
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dapat menghasilkan beberapa keluaran/output. Berikut penjelasan 
Bapak Abid: 
“kalau mengenai variasi laporan ya contohnya dalam penerapan 
SIMKAH, data/identitas warga yang mendaftar pernikahannya 
dimasukkan dan diolah di dalam SIMKAH dapat menghasilkan 
beberapa output seperti dokumen kehendak nikah, buku nikah, dan 
akta nikah.”. (Wawancara Rabu 6 Mei 2015) 
 
Output yang dihasilkan dari pengolahan data ini juga dapat 
digunakan sebagai laporan, baik laporan harian, bulanan dan tahunan. 
Selain itu, data-data yang telah diolah tersebut dan menghasilkan 
informasi dapat digunakan oleh masyarakat sehingga terdapat 
keterbukaan informasi dari pemerintah untuk masyarakat.  
Faktor yang terakhir yaitu relevansi yang menunjukkan manfaat 
yang dihasilkan dari keluaran informasi baik dalam analisis data, 
pelayanan, maupun penyajian data. Data-data yang diolah kemudian 
menghasilkan keluaran/output yang berupa informasi yang disesuaikan 
dengan tujuan program aplikasi tersebut. Hal ini sesuai dengan 
wawancara langsung dengan Kepala KUA Kecamatan Seyegan Bapak 
Anshori pada tanggal 29 Mei 2015 yang menyatakan bahwa adanya 
aplikasi tersebut disesuaikan dengan tujuannya, dan hubungannya 
dengan output/keluaran yaitu di dalam aplikasi tersebut sudah terdapat 
formatnya sehingga misalnya ingin mencetak sudah sesuai dengan akta 





3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Sistem Informasi 
Manajemen berbasis Teknologi Informasi di KUA Kecamatan Seyegan 
Dalam proses penerapan program tidak terlepas dari faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi 
yaitu sebagai berikut. 
Faktor pendukung merupakan faktor yang menjadi kunci 
kesuksesan dari penerapan program. Keberhasilan penerapan sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan 
Seyegan dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Pertama, adanya 
sumber daya manusia yang memadai. Secara kuantitas, pegawai KUA 
Kecamatan Seyegan yang berjumlah sembilan orang telah mencukupi. 
Hal ini dikarenakan KUA hanya sebuah instansi kecil yang berada di 
kecamatan. Seperti yang dijelaskan Bapak Anshori: 
“yang menjadi faktor pendukung salah satunya ya dari 
personilnya, secara kuantitas dan kualitas sudah memenuhi. 
KUA kan lingkupnya hanya kecamatan jadi kami disini hanya 9 
orang ini sudah cukup. Secara kualitas juga sudah baik. Dari 
pemkab kan sering mengadakan pelatihan-pelatihan itu tadi, 
seperti pelatihan komputer itu tadi, kemudian pelatihan 
keuangan, zakat, kepenghuluan dan lain-lain. Disini juga sudah 
dibagi berdasarkan jobdesnya masing-masing”. (Wawancara 
Jum‟at 29 Mei 2015) 
 
Berdasarkan wawancara diatas maka diketahui baik kualitas 
maupun kuantitas, sumber daya manusia di KUA Kecamatan Seyegan 
sudah mencukupi. Hal ini juga didukung dari kemauan pegawai KUA 
Kecamatan Seyegan yang terus belajar dan selalu aktif dalam mengikuti 
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perkembangan informasi.  Setiap pegawai KUA Kecamatan Seyegan 
mendapatkan workshop/pelatihan berdasarkan bidang mereka masing-
masing. 
Faktor pendukung lainnya yaitu adanya koordinasi yang baik 
antar instansi ataupun lembaga lainnya. Koordinasi yang terkait dengan 
sistem informasi manajemen berbasis TI yaitu antara lain dengan 
Kementerian Agama baik tingkat kabupaten, provinsi maupun pusat 
dan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Sleman. 
Koordinasi dengan Kementerian Agama sangat penting karena KUA 
merupakan unit kerja Kementerian Agama. Seperti yang dijelaskan oleh 
Bapak Sumardiyono: 
 
“mengenai transfer data kalau SIMKAH koordinasinya lebih 
sering ke dukcapil, kalau SIWAK ke kemenag. Jadi data-data 
nikah ini dikirim ke dukcapil setiap sebulan sekali. Dari 
SIMKAH langsung kita kirim ke dukcapil, nanti yang 
memperbarui datanya sana. Kalau koordinasi dengan kemenag, 
SIMKAH ini kan sudah terhubung dengan internet jadi bisa 
digunakan secara online, jadi langsung terhubung dengan 
kemenag”. (Wawancara Selasa 28 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 
koordinasi KUA Kecamatan Seyegan yaitu dengan Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil dan juga dengan instansi diatasnya 
yaitu Kementerian Agama. Koordinasi ini terkait pembaharuan data. 
Dengan adanya koordinasi dengan Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil maka data dari masyarakat dapat diperbaharui. 
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Selain faktor pendukung dalam penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan 
ditemui beberapa hambatan. Hambatan pertama yaitu kurang 
lengkapnya sarana dan prasarana. Keberadaan sarana dan prasarana 
dalam menyediakan fasilitas pokok maupun penunjang penerapan 
sistem informasi program merupakan dasar bagi masyarakat dalam 
merasakan pelayanan yang diberikan oleh sektor publik. Dalam 
menunjang penerapan sistem informasi berbasis TI, perangkat 
pendukung masih kurang terutama dalam program SIMKAH. Hal ini 
dijelaskan oleh Bapak Abid: 
“perangkatnya masih kurang mbak, disini belum ada signature 
dan finger scan. Signature itu yang buat tanda tangan, finger 
scan untuk rekam sidik jari yang bisa langsung masuk 
dikomputer, nah itu belum ada. Kamera digital juga belum ada, 
seperti untuk pembuatan e-KTP itu lho mbak, jadi disini calon 
pengantin masih mengumpulkan pas foto”. (Wawancara Rabu 6 
Mei 2015) 
 
KUA Kecamatan Seyegan belum menggunakan alat pendukung 
program SIMKAH yaitu antara lain Finger Scan, Kamera Digital, dan 
Signature Digital. Hal ini disebabkan karena kurangnya anggaran untuk 
pengadaan perangkat tersebut. Selain alat pendukung yang masih 
kurang, faktor sarana dan prasarana yang lain yaitu mengenai format 
buku nikah yang berubah-ubah. Form buku nikah yang yang diterbitkan 
dari pusat terkadang tidak sesuai dengan yang telah diatur di program 
SIMKAH sehingga setiap mendapat stok buku nikah yang baru terlebih 
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dahulu disesuaikan dengan format program SIMKAH agar tidak terjadi 
kesalahan saat mencetak buku nikah. 
Hambatan yang kedua yaitu kurangnya pengelolaan website 
KUA. Keberadaan website KUA Kecamatan Seyegan diharapkan dapat 
memberikan informasi dan adanya transparansi sehingga masyarakat 
dapat mengikuti perkembangan KUA Kecamatan Seyegan. Berita 
maupun informasi di website tersebut belum diupdate. Postingan di 
website KUA Kecamatan Seyegan terakhir yaitu pada tahun 2013, 
setelah itu belum ada informasi atau berita mengenai KUA. Website 
KUA yang seharusnya bisa digunakan untuk program SIMKAH yaitu 
mengenai pendaftaran online belum bisa digunakan. 
Hambatan lain yaitu kurangnya apresiasi masyarakat dalam 
peningkatan kinerja pegawai KUA melalui pemanfaatan teknologi 
informasi tersebut. Dalam penerapan SIWAK, masyarakat/nadzir hanya 
menyerahkan data-data terkait dengan barang yang diwakafkan, untuk 
selanjutnya nadzir lepas dari tanggung jawab karena dirasa sudah 
menjadi tanggung jawab KUA, padahal dalam pelaksanaanya proses 
tersebut belum selesai, karena masih ada ikrar kemudian pembuatan 










1. Penerapan Sistem Informasi Manajemen berbasis Teknologi Informasi di 
KUA Kecamatan Seyegan 
Sebagai sebuah organisasi pemerintah maka salah satu fungsi yang 
harus dilakukan adalah memberikan pelayanan publik kepada seluruh 
pemangku kepentingan. KUA merupakan salah satu penyelenggara 
pelayanan publik yang merupakan unit pembantu Kementerian Agama RI. 
Tidak hanya dalam hal perkawinan, namun KUA juga melaksanakan tugas 
lain seperti mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, dan ibadah 
sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah, serta 
penyelenggaraan ibadah haji. Dalam memberikan pelayanan tidak hanya 
sebatas memberikan apa yang dibutuhkan masyarakat tetapi juga melayani 
sebaik-baiknya. Di era perkembangan teknologi dan informasi yang 
semakin pesat, pemanfaatan teknologi sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Teknologi informasi 
menurut Lucas dalam Abdul Kadir (2003:13) adalah segala bentuk 
teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi 
dalam bentuk elektrolis. Di KUA Kecamatan Seyegan, penggunaan 
teknologi informasi untuk mendukung sistem informasi manajemen tidak 
hanya pada penggunaan komputer tetapi juga dengan penggunaan internet. 
Dalam penelitian “Peranan Sistem Informasi Manajemen dalam 
Meningkatkan Efektivitas Komunikasi pada PDAM Tirtanadi Provinsi 
Sumatra Utara” oleh Della Risa diketahui bahwa dengan adanya bagian 
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atau divisi SIM di suatu perusahaan, otomatis akan menciptakan 
kemudahan bagi perusahaan untuk manajerial perusahaan. Divisi SIM 
menghubungkan kantor cabang, pegawai, pelanggan secara lebih mudah 
ke kantor pusat PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Berbeda 
dengan SIM berbasis teknologi informasi yang ada di KUA Kecamatan 
Seyegan yang menggunakan aplikasi online sehingga dapat memudahkan 
pegawai KUA dan juga data-data tersebut dapat terkumpul dipusat. 
Sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi dapat 
diukur menggunakan indikator yaitu efisiensi dan efektivitas. Seperti yang 
dijelaskan oleh O‟Brien bahwa keberhasilan sistem informasi tidak 
seharusnya diukur hanya melalui efisiensi tetapi juga dari efektivitas 
teknologi informasi. 
a. Efisiensi 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung sistem 
informasi manajemen di KUA Kecamatan Seyegan diharapkan dapat 
mengurangi beban kerja pegawai KUA serta mempercepat pelayanan 
kepada masyarakat. Adanya penerapan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi seharusnya dapat menggantikan tatap muka yang ada 
di KUA Kecamatan Seyegan sehingga masyarakat tidak perlu datang 
langsung ke KUA untuk mengakses pelayanan sehingga pelayanan akan 
lebih cepat. Namun, untuk mewujudkan hal tersebut tentunya harus 
dilakukan secara bertahap. Seperti dalam penerapan SIMKAH, 
pendaftaran online belum bisa dilaksanakan oleh KUA Kecamatan 
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Seyegan, hal ini dikarenakan kurang kesiapan pegawai KUA dalam 
menjalankan aplikasi sehingga penerapan aplikasi tersebut belum 
optimal.  
Kemajuan teknologi informasi telah membantu KUA 
Kecamatan Seyegan dalam menjalankan tugasnya, terutama dalam 
menjalankan pelayanan kepada masyarakat. Dengan adanya teknologi 
informasi bisa mempersingkat waktu dan meminimalkan biaya seperti 
yang dijelaskan oleh O‟Brien. 
b. Efektivitas 
Efektivitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa jauh 
program atau kegiatan mencapai hasil dan manfaat yang diharapkan. 
Penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi di 
KUA Kecamatan Seyegan belum bisa dikatakan efektif, hal ini dapat 
dilihat dari indikator efektivitas, yaitu keamanan data, waktu, ketelitian, 
variasi laporan/output, dan relevansi. 
1) Keamanan data 
Pemanfaatan teknologi informasi harus didukung dengan adanya 
database untuk menyimpan data-data yang sudah dimasukkan. Hal 
ini sangat diperlukan untuk menjaga keamanan data agar data tidak 
rusak dan hilang. Faktor keamanan data berhubungan dengan 
pencegahan bencana, baik karena bencana alam, tindakan disengaja, 
maupun kesalahan manusia. Bencana alam yang terjadi misalnya 
kebakaran dapat memakan barang-barang dan data-data dalam 
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bentuk hardfile. Namun jika data-data tersebut disimpan di dalam 
database maka tidak akan hilang. Penyimpanan data di KUA 
Kecamatan Seyegan hanya tersimpan di semua komputer yang ada di 
KUA, sehingga keamanannya masih kurang, terutama dalam 
mengantisipasi kerusakan akibat virus. Namun, data-data terkait 
pernikahan dan wakaf yang sudah menggunakan aplikasi SIMKAH 
dan SIWAK telah terjamin keamanannya karena dalam penggunaan 
aplikasi ini telah terintegrasi dengan lembaga diatasnya yaitu 
Kemenag kabupaten hingga ke pusat. 
2) Waktu 
Standar waktu pelayanan yang ditetapkan KUA Kecamatan 
Seyegan merupakan salah satu prinsip pelayanan publik agar 
pelayanan yang dilakukan oleh KUA tidak memakan waktu terlalu 
lama. Selain itu dengan adanya standar waktu berdasarkan jenis 
pelayanan, masyarakat merasa diberi kepastian waktu sehingga 
masyarakat akan menyesuaikan dengan standar waktu yang telah 
ditetapkan.  
Sebelum adanya komputer, perkerjaan KUA dilakukan secara 
manual dengan ditulis tangan sehingga untuk menyelesaikan 
pekerjaan memakan waktu lama. Berbeda dengan saat ini, di era 
perkembangan teknologi yang semakin pesat penggunaan komputer 
sangat dibutuhkan, namun di KUA Kecamatan Seyegan juga masih 




Faktor ketelitian merupakan hal yang harus di pegang teguh oleh 
pengguna teknologi informasi karena ketelitian berhubungan dengan 
kesalahan saat memasukkan dan memproses data. Jika faktor ini 
tidak diperhatikan maka akan berdampak pada borosnya waktu, 
tenaga, dan materi. 
Untuk meningkatkan kemampuan dan mengurangi kesalahan 
dalam penggunaan teknologi informasi, pegawai KUA Kecamatan 
Seyegan sering mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan 
oleh Pemerintah Kabupaten Sleman, salah satunya yaitu pelatihan 
komputer. Selain itu, jika ada program baru dari Kemenag maka 
Kemenag melakukan sosialisasi dan pelatihan untuk KUA seperti 
saat adanya program SIMKAH dan SIWAK, harapannya KUA bisa 
menggunakan secara maksimal. 
4) Variasi laporan/output 
Berbagai macam output dapat dihasilkan melalui aplikasi 
SIMKAH dan SIWAK. Variasi laporan atau output berhubungan 
dengan kelengkapan isi informasi, data-data yang dimasukkan dan 
diolah dapat menghasilkan beberapa keluaran/output. Oleh karena 
itu, output yang dihasilkan dari pengolahan data juga dapat 






Relevansi menunjukkan manfaat yang dihasilkan dari 
output/keluaran informasi. Manfaat yang diperoleh dengan adanya 
aplikasi tersebut yaitu penyajian data yang cepat dan akurat serta 
mempermudah pelayanan. Sehingga output/keluaran hasil 
pengolahan data sesuai dengan tujuan awal adanya aplikasi tersebut. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Sistem Informasi 
Manajemen berbasis Teknologi Informasi di KUA Kecamatan Seyegan. 
a. Faktor Pendukung dalam Penerapan Sistem Informasi Manajemen 
berbasis Teknologi Informasi. 
Faktor pendukung merupakan faktor yang menjadi kunci kes 
uksesan dari penerapan program. Keberhasilan penerapan sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor pendukung, antara lain yaitu: 
1) Adanya sumber daya manusia yang memadai di KUA Kecamatan 
Seyegan dapat mengakibatkan meningkatnya kinerja serta dalam 
penyelesaian tugas-tugas KUA. Hal ini didukung dengan adanya 
kemauan dari pegawai KUA Kecamatan Seyegan untuk terus belajar 
terutama dalam mengikuti perkembangan zaman. Meskipun secara 
kuantitas pegawai KUA Kecamatan Seyegan hanya berjumlah 9 
orang namun tak dapat dipungkiri bahwa mereka juga dapat 
menjadikan KUA Kecamatan Seyegan lebih baik lagi. Upaya 
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tersebut dilakukan salah satunya dengan mengikuti setiap 
pelatihan/workshop sehingga ini merupakan salah satu langkah 
untuk dapat berkembang. 
2) Adanya koordinasi yang baik dengan instansi atau lembaga lain. 
Koordinasi terkait dengan sistem informasi manajemen berbasis TI 
yaitu antara lain dengan Kementerian Agama baik tingkat kabupaten, 
provinsi maupun pusat dan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
Kabupaten Sleman. Adanya aplikasi online yang digunakan KUA 
Kecamatan Seyegan maka dapat terintergrasi dengan Kementerian 
Agama sehingga data dapat terkumpul baik di kabupaten, propiinsi 
dan pusat. Koordinasi dengan Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil yaitu terkait aplikasi SIMKAH yang akan memudahkan Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil dalam hal pembaharuan data. Data 
penduduk di KUA yang telah melakukan pernikahan akan dikirim ke 
Disdukcapil untuk diperbaharui sehingga dapat memudahkan 
pemerintah dalam hal identitas kependudukan. 
 
b. Faktor Penghambat dalam Penerapan Sistem Informasi Manajemen 
berbasis Teknologi Informasi. 
Selain faktor pendukung, terdapat faktor penghambat dalam 
penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi. 
Faktor penghambat tersebut antara lain: 
1) Kurangnya sarana dan prasarana di KUA Kecamatan Seyegan 
mengakibatkan kurang optimalnya penerapan sistem informasi 
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manajemen berbasis TI. Terutama dalam hal penggunaan aplikasi 
SIMKAH, peralatan pendukung masih kurang seperti finger scan, 
kamera digital, dan signature digital. Dengan demikian, penerapan 
aplikasi SIMKAH hanya menggunakan komputer dan printer. Selain 
itu, hambatan lainnya adalah form buku nikah yang berubah-ubah. 
Form buku nikah yang diterbitkan terkadang tidak sesuai dengan 
form yang ada di aplikasi SIMKAH, sehingga harus mengganti 
format yang ada di aplikasi SIMKAH. Selain itu, pengelolaan 
website KUA Kecamatan Seyegan masih kurang. Berita maupun 
informasi di website tersebut sejak tahun 2013 dan sampai saat ini 
belum diupdate. Pendaftaran nikah online yang seharusnya terdapat 
di dalam website KUA juga belum bisa digunakan. 
2) Kurangnya sosialisasi dari pihak KUA Kecamatan Seyegan kepada 
masyarakat mengenai adanya SIMKAH dan SIWAK yang bisa 
diakses oleh masyarakat, hal ini mengakibatkan masyarakat kurang 
mengetahui kinerja pegawai KUA yang sudah menggunakan aplikasi 
online. Kurangnya apresiasi masyarakat itulah yang menyebabkan 










Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan 
Seyegan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi di 
KUA Kecamatan Seyegan yaitu dengan menggunakan aplikasi SIMKAH 
(Sistem Informasi Manajemen Nikah) dan SIWAK (Sistem Informasi 
Wakaf), namun penggunaan aplikasi ini belum efektif dan efisien. Hal ini 
dilihat dari SIMKAH dan SIWAK yang digunakan di KUA Kecamatan 
Seyegan hanya sebatas untuk membantu kinerja dari pegawai KUA. Dari 
sudut pandang pengguna, aplikasi ini belum optimal dan bahkan 
masyarakat belum sepenuhnya mengenal dengan aplikasi tersebut. Selain 
itu, penggunaan SIMKAH dan SIWAK belum sepenuhnya sesuai dengan 
tujuan awal dari aplikasi-aplikasi ini.  
2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan 
Seyegan. Faktor pendukung dalam penerapan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi meliputi (a). Adanya sumber daya manusia 
yang memadai. Hal ini ditandai dengan kemampuan pegawai KUA dalam 
menggunakan teknologi informasi serta kemauan untuk terus belajar dan 
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mengikuti perkembangan zaman. (b). Adanya koordinasi yang baik dengan 
instansi/lembaga lain terkait pengelolaan data dalam penerapan sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi. Adapun faktor 
penghambat dalam penerapan sistem informasi manajemen berbasis 
teknologi informasi meliputi (a).  Kurangnya sarana dan prasarana di KUA 
Kecamatan Seyegan. Hal ini mengakibatkan kurang optimalnya penerapan 
sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi. (b). Kurangnya 
sosialisasi dari pihak KUA Kecamatan Seyegan kepada masyarakat 
mengenai pemanfaatan teknologi informasi. Kurangnya informasi yang 
dimiliki masyarakat inilah yang mengakibatkan penerapan aplikasi-
aplikasi yang ada hanya sesuai dengan kemauan pegawai KUA. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan 
menunjukkan bahwa penerapannya sudah berjalan namun belum sepenuhnya 
sesuai dengan tujuan awal. Hal ini mengandung implikasi bahwa perlu 
adanya optimalisasi dalam penerapan sistem informasi manajemen berbasis 
teknologi informasi. Optimalisasi dapat dilakukan dengan melengkapi sarana 
dan prasarana terutama alat pendukung penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi dan optimalisasi pada aplikasi online 
yang digunakan oleh KUA Kecamatan Seyegan serta peningkatan 
kemampuan pegawai KUA dalam penggunaan teknologi informasi. Melalui 
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optimalisasi tersebut maka diharapkan penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi dapat berjalan secara efektif dan 
efisien sesuai dengan tujuan awal. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan sistem informasi 
manajemen berbasis teknologi informasi di KUA Kecamatan Seyegan maka 
dapat diketahui bahwa penerapan sistem informasi manajemen berbasis 
teknologi informasi sudah berjalan namun belum optimal. Oleh karena itu, 
peneliti memberikan beberapa saran untuk meningkatkan penerapan sistem 
informasi manajemen berbasis teknologi informasi sehingga dapat berjalan 
dengan optimal yaitu sebagai berikut: 
1. Pengadaan alat pendukung dalam penerapan sistem informasi manajemen 
berbasis teknologi informasi sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan 
awal. 
2. Pengelolaan website yang rutin dan up to date sehingga terdapat informasi 
yang terberu yang dapat diakses oleh masyarakat. Selain itu, pendaftaran 
SIMKAH online yang terdapat di website KUA diaktifkan agar dapat 
memudahkan masyarakat jika sedang berada di luar kota. 
3. Meningkatkan apresiasi dan partisipasi masyarakat dalam mendukung 
pemanfaatan teknologi informasi sehingga penerapannya dapat berjalan 
dengan optimal. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi 
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kepada masyarakat tentang aplikasi yang digunakan oleh KUA dan hasil 
dari pengolahan data tersebut dapat diketahui oleh masyarakat. 
4. Mengoptimalkan penerapan SIMBI (Sistem Informasi Bimas Islam). 
Aplikasi-aplikasi yang terdapat di dalam SIMBI dapat digunakan oleh 
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Subyek Penelitian : Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan 
Tempat   : Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
 
1. Apa fungsi, tugas, dan wewenang KUA Seyegan ? 
2. Bagaimana struktur organisasi KUA Seyegan ? 
3. Bagaimana peran Kepala KUA Seyegan ? 
4. Bagaimana penerapan SIM berbasis TI di KUA Seyegan ? 
5. Apa yang melatarbelakangi penerapan SIM berbasis TI di KUA Seyegan? 
6. Apa tujuan adanya SIM berbasis TI di KUA Seyegan ? 
7. Siapa sajakah pengelola/operator SIM berbasis TI ? 
8. Bagaimana peran kepala KUA dalam menjalankan SIM berbasis TI ? 
9. Bagaimana peran staf dan operator dalam menjalankan SIM berbasis TI ? 
10. Bagaimana koordinasi antar personil di KUA Seyegan dalam menjalankan SIM berbasis 
TI ? 
11. Apakah sumber daya pengelola/operator SIM berbasis TI telah mencukupi ? (baik secara 
kualitas dan kuantitas) 
12. Bagaimana alur pemrosesan dan penyimpanan data dengan menggunakan SIM berbasis 
TI ? 
13. Bagaimana kondisi sebelum adanya SIM berbasis TI ? 
14. Apa dampak yang dirasakan setelah menggunakan SIM berbasis TI ? 
15. Apa saja faktor pendukung dalam menjalankan SIM berbasis TI ? 
16. Apa saja faktor penghambat dalam menjalankan SIM berbasis TI ? 
17. Bagaimana cara menghadapi hambatan tersebut ? 
18. Apakah dengan adanya SIM berbasis TI dapat sepenuhnya membantu fungsi dan tugas 
KUA ? 
 Efisiensi 
1. Apa saja manfaat yang diperoleh dengan adanya SIM berbasis TI ? 
2. Apakah dengan adanya SIM berbasis TI pelayanan menjadi lebih cepat ? 
3. Apakah dengan adanya SIM berbasis TI dapat meningkatkan kinerja pegawai ? 
4. Bagaimana penerapan SIM berbasis TI di KUA Seyegan sampai saat ini ? 
 Efektivitas 
1. Bagaimana penyimpanan dan keamanan data dalam penggunaan SIM berbasis TI ? 
2. Bagaimana kecepatan dan ketepatan setelah menggunakan SIM berbasis TI ? 
3. Bagaimana tingkat ketelitian dalam penggunaan SIM berbasis TI ? 
4. Apa saja variasi laporan/keluaran yang dapat dihasilkan oleh SIM berbasis TI ? 







Subyek Penelitian : Pengelola/operator SIMKAH 
Tempat   : Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
 
1. Bagaimana penerapan SIMKAH di KUA Seyegan ? 
2. Apa yang melatarbelakangi penerapan SIMKAH di KUA Seyegan ? 
3. Apa tujuan adanya SIMKAH di KUA Seyegan ? 
4. Apa saja manfaat yang diperoleh dengan adanya SIMKAH ? 
5. Siapa sajakah pengelola/operator SIMKAH ? 
6. Bagaimana peran kepala KUA dalam penerapan SIMKAH ? 
7. Bagaimana peran staf bagian administrasi nikah ? 
8. Bagaimana peran operator dalam menjalankan SIMKAH ? 
9. Apakah sumber daya pengelola/operator SIMKAH telah mencukupi ? (baik secara 
kualitas dan kuantitas) 
10. Bagaimana alur pemrosesan dan penyimpanan data dengan menggunakan SIMKAH? 
11. Bagaimana kondisi sebelum adanya SIMKAH ? 
12. Apa dampak yang dirasakan setelah menggunakan SIMKAH ? 
13. Apa saja faktor pendukung dalam menjalankan SIMKAH ? 
14. Apa saja faktor penghambat dalam menjalankan SIMKAH ? 
15. Bagaimana cara menghadapi hambatan tersebut ? 
16. Apa saja peralatan/teknologi informasi yang digunakan di KUA Seyegan ? 
17. Apakah peralatan/teknologi informasi tersebut telah memenuhi dalam menjalankan tugas 
dan fungsi KUA ? 
18. Bagaimana koordinasi/pembagian tugas antar personil di KUA ? 
19. Bagaimana koordinasi dengan lembaga lain terkait data SIMKAH ? 
20. Bagaimana tanggapan masyarakat setelah adanya SIMKAH yang dapat diakses secara 
online ? 
21. Adakah sosialisasi dari KUA kepada masyarakat tentang adanya SIMKAH ? 
 Efisiensi 
1. Apa saja manfaat yang diperoleh dengan adanya SIMKAH ? 
2. Apakah dengan adanya SIMKAH pelayanan menjadi lebih cepat ? 
3. Apakah dengan adanya SIMKAH dapat meningkatkan kinerja pegawai ? 
4. Bagaimana penerapan SIMKAH di KUA Seyegan sampai saat ini ? 
 Efektivitas 
1. Bagaimana penyimpanan dan keamanan data dalam penggunaan SIMKAH ? 
2. Bagaimana kecepatan dan ketepatan setelah menggunakan SIMKAH ? 
3. Bagaimana tingkat ketelitian dalam penggunaan SIMKAH ? 
4. Apa saja variasi laporan/keluaran yang dapat dihasilkan oleh SIMKAH ? 





Subyek Penelitian : Pengelola/operator SIWAK 
Tempat   : Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
 
1. Bagaimana penerapan SIWAK  di KUA Seyegan ? 
2. Apa yang melatarbelakangi penerapan SIWAK di KUA Seyegan ? 
3. Apa tujuan adanya SIWAK di KUA Seyegan ? 
4. Apa saja manfaat yang diperoleh dengan adanya SIWAK ? 
5. Siapa sajakah pengelola/operator SIWAK ? 
6. Bagaimana peran kepala KUA dalam penerapan SIWAK ? 
7. Bagaimana peran staf bagian perwakafan ? 
8. Bagaimana peran operator dalam menjalankan SIWAK ? 
9. Apakah sumber daya pengelola/operator SIWAK telah mencukupi ? (baik secara kualitas 
dan kuantitas) 
10. Bagaimana alur pemrosesan dan penyimpanan data dengan menggunakan SIWAK? 
11. Bagaimana kondisi sebelum adanya SIWAK ? 
12. Apa dampak yang dirasakan setelah menggunakan SIWAK ? 
13. Apa saja faktor pendukung dalam menjalankan SIWAK ? 
14. Apa saja faktor penghambat dalam menjalankan SIWAK ? 
15. Bagaimana cara menghadapi hambatan tersebut ? 
16. Apa saja peralatan/teknologi informasi yang digunakan di KUA Seyegan ? 
17. Apakah peralatan/teknologi informasi tersebut telah memenuhi dalam menjalankan tugas 
dan fungsi KUA ? 
18. Bagaimana koordinasi/pembagian tugas antar personil di KUA ? 
19. Bagaimana koordinasi dengan lembaga lain terkait data SIWAK ? 
20. Adakah sosialisasi dari KUA kepada masyarakat tentang adanya SIWAK ? 
 Efisiensi 
1. Apa saja manfaat yang diperoleh dengan adanya SIWAK ? 
2. Apakah dengan adanya SIWAK pelayanan menjadi lebih cepat ? 
3. Apakah dengan adanya SIWAK dapat meningkatkan kinerja pegawai ? 
4. Bagaimana penerapan SIWAK di KUA Seyegan sampai saat ini ? 
 Efektivitas 
1. Bagaimana penyimpanan dan keamanan data dalam penggunaan SIWAK ? 
2. Bagaimana kecepatan dan ketepatan setelah menggunakan SIWAK ? 
3. Bagaimana tingkat ketelitian dalam penggunaan SIWAK ? 
4. Apa saja variasi laporan/keluaran yang dapat dihasilkan oleh SIWAK ? 




Subyek Penelitian : Masyarakat 
Tempat   : Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
 
1. Bagaimana pegawai KUA Seyegan dalam menjalankan tugasnya ? 
2. Bagaimana pegawai KUA Seyegan dalam melayani masyarakat ? 
3. Bagaimana proses pelayanan yang dilaksanakan oleh KUA Seyegan ? 
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah dengan adanya SIM berbasis TI dapat sepenuhnya membantu 
fungsi dan tugas KUA ? 
5. Apakah dengan adanya SIM berbasis TI pelayanan menjadi lebih cepat ? 
6. Apakah dengan adanya SIM berbasis TI dapat meningkatkan kinerja pegawai ? 
7. Bagaimana kecepatan dan ketepatan pegawai KUA setelah menggunakan SIM berbasis 
TI ? 




Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Seyegan merupakan salah satu dari 17 KUA 
Kecamatan di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Kantor Urusan 
Agama mempunyai tugas, yaitu: menyelenggarakan statistik, surat-menyurat, pengurusan 
surat, kearsipan, pengetikan dan rumah tangga KUA Kecamatan serta melaksanakan 
pencatatan nikah, rujuk, mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul mal dan ibadah 
sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah, serta penyelenggaraan ibadah 
haji. 
KUA Kecamatan Seyegan mempunyai visi yaitu “Unggul Dalam Pelayanan Dan 
Bimbingan Umat Islam Menuju Terbentuknya Masyarakat Yang Berakhlak Mulia”. Sehingga 
untuk meraih visi tersebut maka diuraikan pula misi yang mencerminkan tugas-tugas KUA 
Kecamatan Seyegan, yaitu: 
1. Meningkatkan pelayanan bidang organisasi dan ketatalaksanaan. 
2. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi nikah dan rujuk berbasis teknologi 
informasi. 
3. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi kependudukan dan keluarga sakinah, 
kemitraan umat dan produk halal. 
4. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi kemasjidan. 
5. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi zakat, infak, sodaqoh, dan wakaf. 
6. Meningkatkan pelayanan informasi tentang haji dan umroh. 
KUA Kecamatan Seyegan mempunyai motto yaitu “Kepuasan Anda adalah 
Kebanggaan Kami” serta janji pelayanan yaitu “Melayani dengan Cepat, Tepat, Ramah dan 
Profesional”. Struktur organisasi pada KUA Kecamatan Seyegan adalah sebagai berikut: 
 
 (Sumber: KUA Kecamatan Seyegan) 
Berdasarkan data pada Surat Keputusan Lurah/Kepala Desa Margomulyo Kecamatan 
Seyegan Nomor: 5/P.D./I/1981 tentang penyewaan tanah kas desa yang dipergunakan untuk 
pembangunan gedung KUA Kecamatan Seyegan disebutkan bahwa luas tanah yang dipakai 
adalah 300 m2, termasuk didalamnya adalah bangunan Masjid As-Sakinah. dengan melalui 
beberapa kali renovasi, sampai saat ini luas bangunan KUA adalah 142 m2. 
 
Nama dan jabatan Personil KUA Kecamatan Seyegan 
No. Jabatan Nama 
1. Kepala KUA Kecamatan Seyegan Drs. Anshori 
2. Penghulu  Sumardiyono, S. Sos. I 
3. Petugas Ketatausahaan dan 
Kerumahtanggaan 
Muhammad Abid, S. HI 
4. Petugas Ketatausahaan dan Produk 
Halal 
Tabarno, S. Ag. 
5. Petugas Ketatausahaan dokumentasi 
dan Statistik 
Nurlina Indarti 
6. Petugas Ketatausahaan Perwakafan Suciyono 
7. Petugas Ketatausahaan Ibadah Sosial Ngizuddin 
8. Petugas Ketatausahaan Keluarga 
Sakinah 
Suwanti, S. HI 
9. Penyuluh Agama Islam Fungsional Muh. Jaelani, S. Ag. 
Sumber: KUA Kecamatan Seyegan Tahun 2015 
 
Uraian Tugas Kantor Urusan Agama Seyegan 
Berikut ini merupakan uraian tugas KUA Kecamatan Seyegan yaitu: 
1. Kepala Kantor Urusan Agama 
Merencanakan dan melaksanakan tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman di 
bidang Urusan Agama Islam serta mengawasi, mengevaluasi, dan melaporkan pelaksanaan 
tugas KUA kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 
2. Staf Tata Usaha 
Menerima, mencatat surat masuk/keluar, mendistribusikan surat, menata arsip, mengetik, 
menyiapkan peralatan kerja, menata dan merapikan buku-buku perpustakaan, menyusun 
file kepegawaian, mencatat jadwal kerja Kepala KUA, membuat laporan umum bulanan 
dan mengkoordinir seluruh laporan bulanan/semesteran/tahunan, melayani tamu-tamu 
urusan dinas, melayani permintaan surat-surat, menerima, membukukan dan menyetorkan 
biaya pencatatan NR, menyalurkan dana bantuan dan mempertanggungjawabkannya, 
melaporkan pelaksanaan tugas Kepada Kepala KUA Kecamatan Seyegan. 
3. Pengadministrasi Nikah/Rujuk, Pembinaan Syari‟ah dan Hisab Rukyat 
Mempelajari dan meneliti berkas permohonan NR, memeriksa calon pengantin dan wali 
nikah, menyusun jadwal pelaksanaan nikah, membuat pengumuman kehendak nikah, 
menyiapkan bahan bimbingan nikah dan calon pengantin, menghadiri dan atau 
melaksanakan pernikahan berdasarkan tugas/mandate dari PPN, memberikan bimbingan 
dan penyuluhan tentang pembinaan syari‟ah dan hisab rukyat, serta melaporkan 
pelaksanaan tugas kepada Kepala KUA Kecamatan Seyegan. 
4. Pengadministrasi Haji dan Keuangan 
Melakukan pengadministrasian dan informasi haji, mengkoordinasikan pelaksanaan 
bimbingan manasik haji, melakukan pengadministrasian keuangan yang bersumber dari 
BOP dan dana bantuan manasik haji, serta melaporkan pelaksanaan tugas kepada Kepala 
KUA Kecamatan Seyegan. 
5. Pengadministrasi Kemasjidan dan Perwakafan 
Menyiapkan bahan bimbingan, menginventarisasikan dan mengikuti perkembangan 
kemasjidan, dan tanah wakaf, wakif dan nadzir, membantu memberikan bimbingan dan 
penyuluhan kemasjidan dan wakaf, mempelajari dan meneliti berkas permohonan usul 
pensertifikatan tanah wakaf, serta melaporkan pelaksanaan tugas kepada Kepala KUA 
Kecamatan Seyegan. 
6. Pengadministrasi Bidang Keluarga Sakinah 
Menyiapkan bahan bimbingan dan pembinaan keluarga sakinah, membuat program kerja 
kegiatan Gerakan Keluarga Sakinah (GKS), mengidentifikasi keluarga sakinah, 
membentuk kader pembina keluarga sakinah, melakukan bimbingan dan konseling 
terhadap kelompok keluarga sakinah, membuat desa binaan keluarga sakinah, 
menginventarisasikan kelompok dan kegiatan keluarga sakinah, serta melaporkan 
pelaksanaan tugas kepada Kepala KUA Kecamatan Seyegan. 
7. Pengadministrasi Ibadah Sosial dan Zakat 
Menyiapkan bahan bimbingan, menginventarisasikan dan mengikuti perkembangan ibadah 
sosial dan zakat, membantu bimbingan dan penyuluhan zakat, serta melaporkan 
pelaksanaan tugas kepada Kepala KUA Kecamatan Seyegan. 
 
8. Pengadministrasi Kemitraan Umat dan Produk Halal 
Melakukan pengadministrasian dan pembinaan dibidang kelembagaan dan ormas Islam, 
bimbingan dan penyuluhan produk halal, serta melaporkan pelaksanaan tugas kepada 




Jika dilihat dari semangat dan nilai tauhid yang ada, KUA Kecamatan Seyegan 
mencanangkan sebuah program utama yaitu berjuang dan terus berupaya untuk menjadikan 
KUA Kecamatan Seyegan unggul dalam memberikan pelayanan, unggul dalam membangun 
masyarakat menuju terbentuknya masyarakat yang berakhlak mulia. Dari beberapa program 
yang dicanangkan KUA Kecamatan Seyegan, terdapat dua program unggulan yang 
dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Seyegan yang semuanya mengarah kepada terwujudnya 
pelayanan prima terhadap masyarakat: 
1. Komputerisasi Pelayanan Nikah 
Peristiwa nikah yang ada dalam buku akta nikah dimasukkan ke dalam database, yang 
disebut dengan Katalog Akta Nikah. Dengan katalog ini memberikan kemudahan bagi 
KUA Kecamatan Seyegan dan masyarakat yang membutuhkan data yang berkaitan dengan 
peristiwa nikah yang terjadi dan tercatat di KUA Kecamatan Seyegan. Hal lain yang 
berkaitan dengan komputerisasi pelayanan nikah adalah dengan program khusus yaitu 
melaui program aplikasi SIMKAH (Sistem Informasi Manajemen Nikah). KUA Seyegan 
telah memulai aplikasi ini awal 2012 dan sebagai KUA pertama di wilayah Provinsi DIY 
yang menerapkan SIMKAH dan melakukan cetak data buku nikah dengan printer 
passbook.   
2. Kualitas Personil KUA 
KUA Kecamatan Seyegan selalu berupaya untuk membaca dengan memanfaatkan 
perpustakaan yang ada di KUA Seyegan.Dan selalu aktif mengikuti perkembangan 
informasi terhadap persoalan-persoalan yang berkembang. Untuk itu, KUA Kecamatan 
Seyegan melengkapi diri dengan fasilitas internet untuk mengakses perkembangan-
perkembangan terkini terutama yang terkait dengan tugas dan fungsi KUA. Personil KUA 
selalu berusaha untuk mengembangkan potensi diri dengan menyerap semua informasi 
yang berkaitan dengan tugas dan fungsi KUA, khususnya informasi tentang pernikahan, 
keluarga sakinah, kemasjidan, zakat, wakaf, pendidikan dan pengamalan agama, pangan 
halal, hisab rukyat, arah kiblat, majlis taklim, serta manasik haji dan umrah. 
Wilayah Kecamatan Seyegan 
 
Seyegan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kecamatan Seyegan berada di sebelah Barat Daya dari Ibukota Kabupaten 
Sleman. Jarak Ibukota Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Sleman adalah 
9 Km. Lokasi ibu kota Kecamatan Seyegan berada di 7.72119„ LS dan 110.30841„ BT. 
Kecamatan Seyegan mempunyai luas wilayah 2.662,99 Ha. Alamat Kantor Kecamatan 
Seyegan di Terwilen, Margodadi, Seyegan, Sleman. Batas wilayah Kecamatan Seyegan: 
Utara :Kecamatan Sleman dan Tempel 
Timur :Kecamatan Mlati 
Selatan :Kecamatan Godean 
Barat  :Kecamatan Minggir 
 
(Sumber: KUA Kecamatan Seyegan) 
 
Secara administratif Kecamatan Seyegan dibagi menjadi 5 desa dan 68 dusun. 
Kecamatan Seyegan berada di dataran rendah. Ibukota Kecamatannya berada pada ketinggian 
165 meter di atas permukaan laut. Suhu tertinggi yang tercatat di Kecamatan Berbah adalah 
32 °C dengan suhu terendah 22 °C. Bentangan wilayah di Kecamatan Seyegan berupa tanah 







Operator sedang menjalankan 
SIMKAH dan mencetak buku nikah. 
Foto 2. 
Hasil cetak buku nikah dengan 
menggunakan printer passbook. 
Foto 3 dan 4. 
Penandatanganan sertifikat wakaf. 
 
Foto 6. 
Ruang kerja KUA Kecamatan 
Seyegan 
Foto 5. 
Penataan arsip KUA Kecamatan 
Seyegan. 
  
 




